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ABSTRAK 

Ratih Nur Cahyati. 2025, SKRIPSI. Judul: “Efisiensi BPRS di Indonesia 

Menggunakan Metode Two Stages-Data Envelopment Analysis” 

Pembimbing  : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec., AK., CA., CIFA 

Kata Kunci  : Efisiensi, CAR, ROA, FDR, NPF, BI rate 

Efisiensi menjadi salah satu parameter penting dalam menilai kinerja suatu 

perusahaan atau organisasi, yang mengacu pada kemampuan memaksimalkan 

output dengan input yang tersedia. Pengukuran efisiensi menjadi aspek penting 

dalam evaluasi kinerja perbankan karena efisiensi dalam sektor perbankan 

digunakan sebagai indikator untuk menilai apakah kinerja suatu bank mengalami 

kemajuan atau penurunan. Ketika bank mencapai tingkat efisiensi yang optimal, 

maka bank tersebut dapat dianggap memiliki kinerja yang baik atau sedang 

mengalami perkembangan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode uji statistik 

non parametrik two stages Data Envelopment Analysis. Tahap pertama dilakukan 

dengan menilai efisiensi BPRS di Indonesia menggunakan DEA, kemudian 

dilanjutkan pada tahap kedua untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

efisiensi. 

Hasil analisis pada tahap pertama menunjukkan bahwa BPRS di Indonesa 

masih dalam kondisi inefisien. Pada tahap kedua menggunakan regresi Tobit 

menunjukkan bahwa variable ROA, FDR, dan NPF berpengaruh secara signifikan 

terhadap efisiensi BPRS di Indonesia. Sementara ROA dan BI rate tidak 

berpengaruh terhadap efisiensi BPRS di Indonesia. 
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ABSTRACT 

Ratih Nur Cahyati. 2025, SKRIPSI. Title: “Efficiency of BPRS in Indonesia Using 

Two Stages-Data Envelopment Analysis Method” 

Advisor : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, SE, M.Ec, AK, CA, CIFA. 

Keywords : Efficiency, CAR, ROA, FDR, NPF, BI rate 

 

Efficiency is one of the important parameters in assessing the performance 

of a company or organization, which refers to the ability to maximize output with 

available inputs. Efficiency measurement is an important aspect in evaluating 

banking performance because efficiency in the banking sector is used as an 

indicator to assess whether the performance of a bank is progressing or decreasing. 

When a bank reaches an optimal level of efficiency, then the bank can be considered 

to have good performance or is experiencing development. 

This research uses quantitative method with non-parametric statistical test 

method of two stages Data Envelopment Analysis. The first stage was conducted by 

assessing the efficiency of BPRS in Indonesia using DEA, then continued in the 

second stage to find out what factors affect efficiency. 

The results of the analysis in the first stage showed that BPRS in Indonesia 

was still inefficient. In the second stage using Tobit regression showed that ROA, 

FDR, and NPF variables significantly affect the efficiency of BPRS in Indonesia. 

While ROA and BI rate have no effect on the efficiency of BPRS in Indonesia. 
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 املستخلص

نظام كفاءة" :العنوان .أطروحة ،2025 .جهيتي نور راتي  BPRS ليلتح لوبأس باستخدام إندونيسيا في  

مرحلتين على البيانات لفمغ " 

أوكتافيانا كارتيكا أولفي .د : المشرف ، SE، M.Ec.، AK.، CA.، CIFA 

الأصول على  العائد معدل الأصول، على العائد معدل المال،  رأس كفاية نسبة الكفاءة، :المفتاحية الكلمات ، 

ليالتشغي الدخل  معدل الدخل، صافي معدل  

 

من  قدر أقصى تحقيق على القدرة إلى رتشي والتي المنظمة، أو الشركة  أداء يمتقي في ممه معيار هي الكفاءة  

في الكفاءة لأن فيالمصر الأداء تقييم في مهمًا جانبًا الكفاءة قياس يعد .المتاحة المدخلات باستخدام الإنتاج  

ستوىم إلى البنك صلي ماعند .يتراجع أم يتقدم البنك أداء كان إذا ما لتقييم كمؤشر تستخدم المصرفي القطاع  

تطوراً  يشهد أو جيد بشكل يعمل أنه البنك اعتبار يمكن الكفاءة، من مثالي . 

على  البيانات مغلف وتحليل مي،المعل غير الإحصائي الاختبار أسلوب مع الكمي المنهج الدراسة هذه تستخدم  

كفاءة تقييم لخلا من الأولى المرحلة تنفيذ تم .مرحلتين  BPRS باستخدام يسياندونإ في  DEA، تم ثم  

الكفاءة على تؤثر التي العوامل لمعرفة الثانية مرحلةال في الاستمرار . 

نظام أن الأولى المرحلة في التحليل نتائج وتظهر  BPRS وفي  .فعالة غير حالة في اليز لا إندونيسيا في  

المال أسر دوران ومعدل صول،الأ على العائد متغيرات أن يظهر توبيت، انحدار باستخدام الثانية المرحلة ، 

نظام كفاءة على كبير تأثير لها النقدية اتالتدفق وصافي  BPRS يؤثر لا نفسه، الوقت وفي .إندونيسيا في  

نظام كفاءة على رالاستثما ومعدل  الأصول على العائد معدل  BPRS إندونيسيا في . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan kesejahteraan ekonomi dengan meningkatkan produktivtas 

usaha merupakan tujuan dari pembiayaan (Novika, 2020). Pembiayaan dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya adalah perbankan syariah. 

Pembiayaan yang disediakan oleh perbankan syariah seringkali mencakup 

kebutuhan untuk modal kerja, investasi, serta untuk memperluas kapasitas 

produksi (Supriyadi et al., 2024). Selain mempunyai peran yang sangat besar 

terhadap masyarakat, pembiayaan juga menjadi sumber utama pendapatan bank 

syariah (Budianto & Dewi, 2023). Pembiayaan yang disalurkan oleh bank 

syariah akan menghasilkan pendapatan melalui sistem bagi hasil atas pinjaman 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan (Khadafi et al., 2022).  

Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang bertugas untuk 

mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau 

pembiayaan yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan 

ekonomi dengan menyalurkan dana ke sektor riil melalui Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) (Wahab & Mahdiya, 2023). Dalam kaitannya dengan 

peningkatan taraf hidup masyarakat, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

menyatakan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank 

syariah yang tidak menyediakan layanan sistem pembayaran, namun secara 

efisien memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Novandra, 2014). 

Untuk mendukung kinerja BPRS, salah satu indikator yang digunakan 

adalah tingkat efisiensinya (Naufal & Firdaus, 2018). Efisiensi menjadi salah 

satu parameter penting dalam menilai kinerja suatu perusahaan atau organisasi, 

yang mengacu pada kemampuan memaksimalkan output dengan input yang 

tersedia (Abidin & Endri, 2010). Pengukuran efisiensi menjadi aspek penting 

dalam evaluasi kinerja perbankan karena efisiensi dalam sektor perbankan 

digunakan sebagai indikator untuk menilai apakah kinerja suatu bank 
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mengalami kemajuan atau penurunan (Supriyadi et al., 2023). Ketika bank 

mencapai tingkat efisiensi yang optimal, maka bank tersebut dapat dianggap 

memiliki kinerja yang baik atau sedang mengalami perkembangan (Istiqomah 

et al., 2024). Efisiensi ini dapat diukur melalui tiga pendekatan, yaitu dengan 

memaksimalkan output, menekan biaya seminimal mungkin, dan 

memaksimalkan keuntungan (Sidang, 2020). 

Berbagai penelitian tentang efisiensi perbankan syariah, termasuk di 

BPRS, telah banyak dilakukan di Indonesia. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh (Pebrianti, 2021) dan (Nurfitria et al., 2021) yang menunjukkan bahwa 

BPRS masih dalam kondisi inefisien. Literatur mengenai efisiensi pada 

lembaga keuangan telah berkembang pesat dan menjadi objek kajian berbagai 

penelitian, Meski demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak 

berfokus pada pengukuran efisiensi dibandingkan pada analisis faktor-faktor 

yang memengaruhi tingkat efisiensi. Kajian mengenai faktor-faktor ini masih 

relatif terbatas jumlahnya. Sebagai respons terhadap keterbatasan tersebut, 

muncul sebuah pendekatan penelitian yang dikenal sebagai Two Stage Data 

Envelopment Analysis (DEA). Pendekatan ini terdiri dari dua tahap utama. Pada 

tahap pertama, pengukuran efisiensi dilakukan menggunakan metode DEA. 

Selanjutnya, tahap kedua melibatkan analisis untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi tingkat efisiensi lembaga keuangan, yang biasanya 

menggunakan model Tobit sebagai alat analisisnya. Tingkat efisiensi pada 

BPRS ini bisa dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti kinerja keuangan seperti 

ROA, CAR, FDR, dan NPF dan juga kondisi makroekonomi seperti BI rate. 

Menurut (Muarif et al., 2018), bank yang memiliki nilai CAR lebih tinggi 

cenderung beroperasi dengan tingkat efisiensi yang lebih baik. hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pambuko, (2016) CAR 

berpengaruh terhadap efisiensi. Sedangkan menurut Pantas et al., (2021) CAR 

tidak berpengaruh terhadap efisiensi. 

ROA menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memperoleh laba 

dari setiap unit aset yang dimilikinya. Rasio ROA menggambarkan sejauh mana 

perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari sumber daya keuangan yang 
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diinvestasikan (Andriana, 2014). Menurut penelitian Moch. Fathony, (2012), 

Riania & Maulan, (2021), dan Pambuko, (2016) ROA berpengaruh terhadap 

efisiensi. Sedangkan menurut Pantas et al., (2021) ROA tidak berpengaruh 

terhadap efisiensi. 

FDR adalah indikator yang menggambarkan perbandingan antara jumlah 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan jumlah dana yang berhasil 

dikumpulkan dari pihak ketiga (Suhartatik & Kusumaningtias, 2012). Menurut 

penelitian Fitroh et al., (2020) dan Pambuko, (2016) FDR berpengaruh terhadap 

efisiensi. Sedangkan menurut Pantas et al., (2021) FDR tidak berpengaruh 

terhadap efisiensi. 

NPF adalah total pembiayaan bermasalah yang ditangani oleh bank 

syariah dan mencerminkan risiko kredit (Mulyaningsih & Fakhruddin, 2016). 

Menurut penelitian Fitroh et al., (2020) NPF berpengaruh secara negatif. 

Sedangkan menurut penelitian Pambuko, (2016) NPF berpengaruh secara 

positif. 

BI Rate merupakan suku bunga acuan yang mencerminkan kebijakan 

moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (Sahara, 2013). BI rate bisa 

menggambarkan kebijakan moneter dalam menanggapi perkiraan pencapaian 

target inflasi di masa depan, melalui pengelolaan likuiditas di pasar uang 

(Ningsih & Waspada, 2018). Menurut penelitian Bisri, (2016) BI rate 

berpengaruh terhadap efisiensi. 

Berdasarkan uraian tersebut untuk meneliti mengenai “EFISIENSI 

BPRS DI INDONESIA MENGGUNAKAN METODE TWO STAGES - 

DATA ENVELOPMENT ANALYSIS”. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada variable output yaitu pembiayaan 

UMKM dan juga pada variable independent yaitu CAR, ROA, FDR, NPF dan 

BI rate. 

 

 

 

 



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah BPRS di Indonesia termasuk dalam tingkat efisien? 

2. Apakah CAR memengaruhi efisiensi BPRS di Indonesia? 

3. Apakah ROA memengaruhi efisiensi BPRS di Indonesia? 

4. Apakah FDR memengaruhi efisiensi BPRS di Indonesia? 

5. Apakah NPF memengaruhi efisiensi BPRS di Indonesia? 

6. Apakah BI rate memengaruhi efisiensi BPRS di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat efisiensi BPRS di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap efisiensi BPRS di Indonsia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh ROA terhadap efisiensi BPRS di Indonsia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap efisiensi BPRS di Indonsia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap efisiensi BPRS di Indonsia. 

6. Untuk menganalisis pengaruh BI rate terhadap efisiensi BPRS di Indonsia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, di antaranya:   

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan 

wawasan, khususnya terkait analisis efisiensi Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) di Indonesia.  

2. Bagi Perbankan 

Perbankan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan perbankan, khususnya dalam menilai apakah BPRS di Indonesia 

telah beroperasi secara efisien atau belum. Selain itu, penelitian ini juga 
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membantu mengidentifikasi variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 

tingkat efisiensi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam meningkatkan pengelolaan kinerja efisiensi. 

3. Bagi Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tambahan 

kepada pembaca dan memperkaya pengetahuan masyarakat, sekaligus 

menjadi referensi tambahan bagi peneliti yang akan melanjutkan kajian di 

bidang ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Peineilitian ini teilah meingideintifikasi adanya keiteirkaitan atau keisamaan 

peineilitian yang dilakukan oleih peineilitian seibeilumnya. 

Tabeil 2. 1 Peineilitian Teirdahulu 

No 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1 

Aziz eit al., (2023) 

“Thei Meiasureimeint 

of Eifficieincy of 

Sharia Banks in 

Indoneisia: Two-

Stagei Data 

Einveilopmeint 

Analysis (DEiA)”. 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Peirsaingan 

pasar, pangsa 

pasar, NSFR, 

CAR, ROA, 

dan BOPO 

Variabeil 

Deipeindeint: 

Eifisieinsi 

 

 

Two Stageis 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

Bank Syariah di 

Indoneisia masih 

beilum eifisiein. 

pangsa pasar, 

NSFR, CAR, 

ROA, dan BOPO 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eifisieinsi. 

Peirsaingan pasar 

dan ROA tidak 

beirpeingaruh 

teirhadap 

eifisieinsi. 

2 

Wasiaturrahma eit 

al., (2020) 

“Financial 

Peirformancei of 

Rural Banks in 

Indoneisia: A Two-

Stagei DEiA 

Approach”. 

Variabeil 

Indeipeindeint: 

Lokasi dan 

CAR 

Variabeil 

Deipeindeint: 

Eifisieinsi 

Two Stageis 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

BPR dan BPRS 

di Indoneisia 

masih beilum 

eifisiein. lokasi 

dan CAR 

beirpeingaruh 

teirhadap eifisieinsi  
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3 

Pantas eit al., (2021). 

“Islamic  Banking  

Eifficieincy  in  

Indoneisia  and 

Malaysia: Two 

Stageis Data 

Einveilopmeint 

Window Analysis”. 

Variabeil input: 

DPK, biaya 

teinaga keirja, 

dan aseit teitap 

Variabeil output 

total 

peimbiayaan 

dan inveistasi 

surat beirharga 

Variabeil 

indeipeindein: 

CAR, ROA, 

NPF, dan FDR 

Two Stageis 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

Peirbankan 

syariah di 

Indoneisia masih 

beilum eifisiein. 

CAR, ROA, 

NPF, dan FDR 

tidak meimiliki 

peingaruh yang 

signifikan 

teirhadap tingkat 

eifisieinsi. 

Seimeintara itu, di 

Malaysia, CAR 

beirpeingaruh 

positif seicara 

signifikan, 

seidangkan NPF 

meimiliki dampak 

neigatif yang 

signifikan 

teirhadap 

eifisieinsi. 

4 

Riania & Maulan, 

(2021). 

“Deiteirminants Of 

Banking Eifficieincy 

For Commeircial 

Banks In Indoneisia: 

Two-Stagei Data 

Variabeil input: 

Biaya modal, 

tabungan, dan 

teinaga keirja 

Variabeil 

output: 

Two Stageis 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

5 dari 7 bank 

meinunjukkan 

eifisieinsi. BOРО, 

ROEi, ROA, dan 

NPL 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap eifisieinsi 
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Einveilopmeint 

Analysis”. 

Total kreidit 

dan total 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein: 

BOPO, CAR, 

ROEi ROA, 

NPL, dan LDR 

bank. Seimeintara 

itu, CAR, LDR 

tidak 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap eifisieinsi 

bank 

5 

Fitroh eit al., (2020) 

“Ideintifikasi Faktor-

faktor yang 

Meimpeingaruhi 

Eifisieinsi Peirbankan 

Syariah Indoneisia”. 

Variabeil input: 

DPK, biaya 

teinaga keirja 

Variabeil 

output: 

Peimbiayaan, 

peindapatan 

opeirasional 

Variabeil 

indeipeindein: 

FDR, NPF, 

GDP, bank 

sizei, inflasi 

 

Two Stageis 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

FDR dan bank 

sizei meimiliki 

peingaruh positif 

yang signifikan 

teirhadap 

eifisieinsi, 

seimeintara NPF, 

GDP, dan inflasi 

meinunjukkan 

dampak neigatif 

yang signifikan 

teirhadap 

eifisieinsi. 

6 

Praseitya & 

Budiwitjaksono, 

(2023) “Eifisieinsi 

Bank Digital di 

Indoneisia 

Meinggunakan Data 

Einveilopmeint 

Analysis (DEiA)”. 

Variabeil 

Indeipeindeint: 

Sizei, ROA, 

CAR, LDR, 

dan NPL 

Variabeil 

Deipeindeint:: 

Eifisieinsi 

Two Stageis 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

Bank digital di 

Indoneisia masih 

beilum eifisiein. 

Sizei dan LDR 

beirpeingaruh 

positif. ROA 

beirpeingaruh 

neigatif. CAR dan 
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NPL tidak 

beirpeingaruh. 

7 

Bisri, (2016) 

“Peingukuran 

Tingkat Eifisieinsi 

Bank Umum 

Syariah di Indoneisia 

dan 

Deiteirminannya”. 

Variabeil 

indeipeindein: 

struktur modal, 

inflasi, dan BI 

ratei 

Two Stageis 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

Tingkat eifisieinsi 

Bank Umum 

Syariah 

dipeingaruhi oleih 

struktur modal, 

inflasi, dan BI 

ratei. 

8 

Hidayah, (2016) 

“Analisis Eifisieinsi 

Bank Umum 

Syariah Peindeikatan 

Data E inveilopmeint 

Analysis (DEiA) 

(Peiriodei 2015-

2019)”. 

Variabeil input: 

jumlah 

simpanan, 

biaya teinaga 

keirja, aktiva 

teitap 

Variabeil 

output: 

peimbiayaan, 

peindapatan 

opeirasional 

Data 

Einveilopmeint 

Analysis 

(DEiA) 

Eifisieinsi BUS 

milik peimeirintah 

daeirah leibih 

reindah 

dibandingkan 

BUS nasional. 

9 

Nurfitria eit al., 

(2021) “Analisis 

Eifisieinsi BPRS 

Bahari Beirkeisan 

Kota Teirnate i 

deingan 

Meinggunakan 

Peindeikatan Data 

Einveilopeimeint 

Analysis (DEiA)”. 

Variabeil input: 

Total 

Liabilitas, 

DPK, total 

asseit 

Variabeil 

output: 

Peindapatan, 

financing 

 

Data 

Einveilopeimeint 

Analysis 

(DEiA) 

Pada tahun 2017, 

95% DMU 

beirhasil 

meincapai tingkat 

eifisieinsi 

seimpurna. 
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10 

Peibrianti, (2021) 

“Analisis Tingkat 

Eifisieinsi BPRS di 

Jawa Barat deingan 

Meitodei Data 

Einveilopmeint 

Analysis (DEiA) 

Variabeil input: 

Total 

simpanan, 

biaya teinaga 

keirja, total 

asseit teitap, 

modal 

Variabeil 

ouitpuit: 

Total 

peimbiayaan, 

peindapatan 

opeirasional 

lainnya 

Data 

Einveilopeimeint 

Analysis 

(DEiA) 

BPRS di Jawa 

Barat masih 

beilu im meincapai 

eifisieinsi peinuih, 

meiskipuin seicara 

keiseiluiruihan 

suidah meindeikati 

tingkat eifisieinsi. 

Nilai eifisieinsi 

rata-rata teirtinggi 

teircatat pada 

tahu in 2014, yaitui 

seibeisar 97%. 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Efisiensi 

Konseip eifisieinsi peirtama kali dipeirkeinalkan oleih Farreil (1957) 

seibagai peingeimbangan dari modeil yang diajuikan oleih Deibreiui (1951) dan 

Koopmans (1951) (Rosalina, 2019). Meinuiruit Farreil, eifisieinsi suiatui 

peiruisahaan ataui bank teirbagi meinjadi duia aspeik uitama, yaitui eifisieinsi 

teiknis dan eifisieinsi eikonomi. Eifisieinsi eikonomi meimiliki cakuipan leibih 

luias dan beirsuiduit pandang makro, seidangkan eifisieinsi teiknik beirfokuis 

pada aspeik mikro (Abidin & Eindri, 2010).  

Peinguikuiran eifisieinsi teiknis hanya beirfokuis pada keiteirkaitan 

opeirasional dalam meinguibah inpuit meinjadi ouitpuit (Awaluiddin eit al., 

2019). Deingan deimikian, peiningkatan eifisieinsi teiknis hanya 

meimbuituihkan keibijakan inteirnal pada tingkat mikro, seipeirti peingeilolaan 

dan distribuisi suimbeir daya yang optimal. Seibaliknya, eifisieinsi eikonomi 

meimpeirtimbangkan faktor harga yang tidak seilalui teitap, kareina dapat 

dipeingaruihi oleih keibijakan makro (Aguis Suiryanto eit al., 2020). Hal ini 
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meinjadikan peinguikuiran eifisieinsi eikonomi leibih kompleiks dibandingkan 

deingan eifisieinsi teiknik. 

Pada dasarnya, eifisieinsi beirarti meinghindari seigala beintuik 

peimborosan, seipeirti yang dijeilaskan dalam Suirat Al-Isra’ ayat 26-27. 

يْنَ وَالْ  حَقَّه   الْقرُْبٰى ذاَ وَاٰت   سْك  رْ  وَلَا  السَّب يْل   وَابْنَ  م  يْرًا تبَُذ   يْنَ  ا نَّ  )26( تبَْذ  ر  ا الْمُبَذ   كَانوُْْٓ  

يْن   ا خْوَانَ  ا)27(كَفوُْرً  ل رَب  ه   الشَّيْطٰنُ  وَكَانَ  ۗالشَّيٰط          

“Beirikanlah keipada keirabat deikat haknya, (juiga keipada) orang 

miskin, dan orang yang dalam peirjalanan. Janganlah kamu i 

meinghambuir-hambuirkan (hartamui) seicara boros. Seisuingguihnya para 

peimboros itui adalah sauidara-sauidara seitan dan seitan itu i sangat ingkar 

keipada Tuihannya” (QS. Al-Isra’: 26-27). 

Dalam kitab Tafsir al-Hidayah ila Builuigh an-Nihayah, Makki bin 

Abi Thalib meinjeilaskan deingan meindalam meingeinai larangan 

peingguinaan harta seicara tidak bijaksana. Ayat Al-Quiran yang meinjadi 

dasar peimbahasan meineigaskan bahwa harta yang dimiliki adalah 

anuigeirah dari Allah SWT, seihingga tidak boleih diguinakan uintuik tuijuian 

maksiat ataui hal-hal yang tidak beirmanfaat. Ayat ini juiga meineikankan 

peintingnya peingguinaan harta seicara bijak dan beirtangguing jawab. 

Peimborosan, yang beirarti meimbeilanjakan harta seicara beirleibihan, sangat 

dilarang dalam Islam. Ibnui Mas'uid, seiorang sahabat Nabi, meinjeilaskan 

bahwa peimborosan adalah meinghabiskan harta uintuik hal-hal yang tidak 

beirgu ina ataui tidak seisuiai deingan ajaran syariat. 

Beirdasarkan konseip ini, eifisieinsi dalam bank syariah meingacui pada 

keiwajiban manajeimein uintuik meingeilola peingeiluiaran seicara teipat, heimat, 

seisuiai keibuituihan, dan wajar . Hal ini meincakuip peingalokasian biaya pada 

pos-pos yang meinduikuing opeirasional bank deingan cara yang eifeiktif dan 

seisuiai prinsip syariah (Sapuitri, 2021). 

2.2.2 Data Envelopment Analysis (DEA) 

Data Einveilopmeint Analysis (DEiA) adalah meitodei analisis non-

parameitrik yang seiring diguinakan uintuik meingeivaluiasi ataui meinilai 

kineirja suiatui peiruisahaan (Primatami & Primadhita, 2020). Salah satui 
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keiuintuingan meingguinakan teiknik non-parameitrik ini adalah 

keimampuiannya uintuik meinangani kasuis deingan variasi inpuit, teirmasuik 

faktor-faktor di luiar keindali manajeimein. Seilain itui, DEiA dapat 

meinguirangi keisuilitan yang teirkait deingan analisis rasio keiuiangan 

meingguinakan meitodei parameitrik (Sari & Saraswati, 2017).Meitodei DEiA 

juiga meimuingkinkan peirbandingan eifisieinsi deingan meineirapkan kriteiria 

yang konsistein, meingguinakan rasio seideirhana uintuik meinilai eifisieinsi 

seitiap organisasi, teirmasuik instituisi peirbankan (Sidang, 2020). 

Aspeik uitama dari teiknik DEiA adalah bahwa skor eifisieinsi teiknis 

seitiap DMUi beirgantuing pada kineirja sampeil yang teirbatas. Deingan 

deimikian, hasil DEiA beirsifat reilatif, buikan absoluit, dan tingkat eifisieinsi 

teiknis seitiap DMUi seilalui dihituing deingan meimbandingkan kineirjanya 

deingan uinit lainnya (Ui. Hidayah eit al., 2018). Opeirasionalisasi teiknis 

DEiA dalam meingeivaluiasi DMUi meinyatakan bahwa suiatui DMU i 

dianggap eifisiein seicara teiknis jika meimiliki rasio yang baik antara seitiap 

ouitpu it dan inpuit. Proseis ini dapat meinuinjuikkan huibuingan signifikan 

antara ouitpuit dan inpuit yang diu ikuir (Ui. Hidayah eit al., 2018). 

 

 

2.2.3 Kinerja Keuangan 

Kineirja keiuiangan peiruisahaan meinceirminkan kondisi keiuiangan 

peiruisahaan dalam suiatui peiriodei teirteintui, yang meincakuip peinguimpuilan 

dan peinyaluiran dana, dan uimu imnya diuikuir meilaluii indikator-indikator 

seipeirti keicuikuipan modal, likuiiditas, dan profitabilitas. Kineirja keiuiangan 

peiruisahaan meinceirminkan peincapaian peiruisahaan dalam peiriodei teirteintu i 

dan meinceirminkan tingkat keiseihatan keiuiangan peiruisahaan teirseibuit 

(Faisal eit al., 2017). Analisis kineirja peiruisahaan meimbeirikan peimahaman 

meingeinai situiasi keiuiangan peiru isahaan yang dinilai meilalu ii beirbagai alat 

analisis keiuiangan (Luikitasari eit al., 2022). Hal ini meimbantui dalam 

meinilai baik buiruiknya kondisi keiuiangan suiatui peiruisahaan dan 

meinceirminkan preistasi keirjanya dalam peiriodei teirteintui.  
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a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

 Modal adalah eileimein peinting uintuik keimajuian dan keistabilan 

bank, seirta uintuik meinjaga keipeircayaan puiblik. Seilain beirfuingsi 

seibagai peirlinduingan teirhadap risiko keiruigian inveistasi, khuisuisnya 

yang meilibatkan dana pihak keitiga, modal juiga diguinakan oleih bank 

uintuik meimpeiroleih aseit fisik, meimeinuihi keibuituihan dasar, dan 

meimpeirluias skala opeirasional bisnisnya (Ilyas, 2017). Modal  yang 

diguinakan tidak boleih beirasal dari riba (Shakhila, 2023). Apabila riba 

teilah teirlanjuir dilakuikan, uimat Muislim diwajibkan uintuik hanya 

meingambil nilai pokok dari hartanya seisuiai deingan ayat beirikuit .  

يْنَ  يْٰٓايَُّهَا نَ  بقَ يَ  مَا وَذرَُوْا اٰللَّ  اتَّقوُا اٰمَنوُا الَّذ  ا م  بٰوْٓ ن يْنَ مُّ  كُنْتمُْ  ا نْ  الر   فَأذْنَوُْا تفَْعَلوُْا لَّمْ  فَا نْ  ؤْم   

نَ  رْب  ب حَ  امَْوَال كُمْ   رُءُوْسُ  فَلكَُمْ  تبُْتمُْ  وَا نْ  وَرَسُوْل ه    اٰللّ   م    

 “Wahai orang-orang yang beiriman! Beirtakwalah keipada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang beiluim dipuinguit) jika kamui orang 

beiriman. Jika kamui tidak meilaksanakannya, maka uimuimkanlah 

peirang dari Allah dan Rasu il-Nya. Teitapi jika kamui beirtobat, maka 

kamui beirhak atas pokok hartamui. Kamui tidak beirbuiat zalim 

(meiruigikan) dan tidak dizalimi (diruigikan)” (QS. Al-Baqarah: 278-

279). 

 Capital Adeiquiacy Ratio (CAR) meiruipakan indikator yang 

meinguikuir keicuikuipan modal bank uintuik meingatasi poteinsi risiko 

keiruigian yang muingkin teirjadi. Seimakin tinggi nilai CAR, seimakin 

beisar kapasitas bank dalam meinangani risiko yang mu incuil dari kreidit 

ataui aseit produiktif yang beirisiko. Deingan nilai CAR yang tinggi, bank 

meimiliki suimbeir daya yang cuikuip uintuik meindanai opeirasional dan 

beirkontribuisi seicara signifikan teirhadap profitabilitasnya (Hidayati, 

2015). 

 CAR adalah rasio yang meinguikuir seijauih mana aseit beirisiko 

bank, seipeirti kreidit, inveistasi, suirat beirharga, dan tagihan pada bank 

lain, didanai oleih modal inteirnal bank, seilain dari su imbeir eiksteirnal 

seipeirti dana masyarakat dan pinjaman (Ismauilina eit al., 2020). 
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CAR = 

Modal Bank 

X 100% Aktiva Teirtimbang Meinuiruit Risiko 

(ATMR) 

 

 Beirdasarkan Peiratuiran Bank Indoneisia Nomor: 8/18/PBI/2006 

Teintang Keiwajiban Peinyeidiaan Modal Minimuim Bank Peirkreiditan 

Rakyat (2006),Bank diharu iskan meimiliki modal minimuim seibeisar 

8% dari total aseit yang dihituing beirdasarkan risiko. Uintuik 

meingeivaluiasi apakah bank meimeinuihi peirsyaratan CAR, rasio modal 

yang dihituing dibandingkan deingan keiwajiban peinyeidiaan modal 

minimuim seibeisar 8%. Jika rasio modal meincapai 100% ataui leibih, 

maka bank teirseibuit teilah meimeinuihi peirsyaratan CAR, seibaliknya jika 

ku irang dari 100%, maka tidak meimeinuihi. 

 

b. Return On Asset (ROA) 

 ROA adalah rasio yang diguinakan uintuik meinguikuir seibeirapa 

eifisiein dan meinguintuingkan peiruisahaan deingan meimbandingkan laba 

beirsih seibeiluim pajak deingan total aseit yang dimiliki peiruisahaan. ROA 

meimbeirikan indikasi teintang seijauih mana peiruisahaan mampu i 

meinghasilkan keiuintuingan dari seitiap uinit aseit yang dimiliki. Rasio ini 

meinceirminkan keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba dari 

su imbeir daya finansial yang teilah diinveistasikan (Andriana, 2014). 

يْدُ  كَانَ  مَنْ  رَة   حَرْثَ  يرُ  خ  دْ  الْاٰ يْدُ  كَانَ  وَمَنْ  ه   حَرْث   ف يْ  لَه   نَز  نْهَا   نؤُْت ه   دُّنْيَاال حَرْثَ  يرُ  لَه   وَمَا م   

رَة   ف ى خ  نْ  الْاٰ يْب   م  نَّص   

 “Barangsiapa meingheindaki keiuintuingan di akhirat akan Kami 

tambahkan keiuintuingan itui baginya dan barangsiapa meingheindaki 

keiuintuingan di duinia Kami beirikan keipadanya seibagian darinya 

(keiuintuingan duinia), teitapi dia tidak akan meindapat bagian di 

akhirat” (QS. Asy-Syuira: 20). 

 Pada ayat teirseibuit dapat dijeilaskan bahwa jika manuisia hanya 

ingin meingambil keiuintuingan duiniawi, Allah SWT hanya akan 
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meinambah seidikit dari keiuintuingan teirseibuit tanpa meimbeirikan 

balasan di akhirat. Namuin, jika seiseiorang meinginginkan keiuintuingan 

di akhirat, dia akan meimpeiroleih keiduianya, baik di du inia mauipuin di 

akhirat. Oleih kareina itui, tuijuian keiuintuingan buikan hanya uintuik 

meimpeiroleih manfaat duiniawi seimata. Keiuintuingan dalam transaksi 

peirbankan syariah haruis dipeiroleih beirdasarkan keiseipakatan beirsama 

(deingan keireilaan), buikan meilaluii cara-cara yang tidak seisuiai deingan 

prinsip yang diridhai (Primadhany eit al., 2023). 

 Seimakin tinggi nilai ROA seibuiah bank, seimakin beisar 

keiuintuingan yang beirhasil diraih oleih bank dan seimakin eifisiein 

peimanfaatan aseitnya. ROA meinceirminkan tingkat hasil yang 

dipeiroleih oleih peiruisahaan dari peingguinaan suimbeir daya finansialnya 

(Faisal eit al., 2017). 

ROA = 
Laba Seibeiluim Pajak 

X 100% 
Total Aseit 

 

c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

 FDR adalah rasio yang meimbandingkan juimlah peimbiayaan 

yang dibeirikan oleih bank deingan total dana yang beirhasil dihimpuin 

dari pihak keitiga (Suihartatik & Kuisuimaningtias, 2012). Bank haruis 

meimastikan bahwa juimlah peimbiayaan yang dibeirikan keipada 

masyarakat seijajar deingan keimampuian meireika uintuik seigeira 

meimeinuihi peinarikan dana yang muingkin teirjadi dari deiposito 

deiposan (Ichsan, 2014). FDR meinggambarkan hu ibuingan antara 

peimbiayaan yang disaluirkan oleih bank dan dana yang diteirima oleih 

bank. Rasio FDR ini teirmasuik dalam kateigori rasio likuiiditas bank 

yang beirorieintasi pada jangka waktui yang leibih Panjang (Cahya eit al., 

2020). 

 Keiadaan likuiiditas seibuiah bank dapat diideintifikasi deingan 

meingguinakan rasio FDR. Seibuiah bank dianggap likuiid jika dapat 

meimeinuihi seiluiruih keiwajiban uitangnya dan mampu i meinyeidiakan 
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dana uintuik peinarikan nasabah tanpa ada peinuindaan, meilaluii 

peimbiayaan yang teirseidia (Leindriani & Marliuis, 2022). Beirdasarkan 

keiteintuian Bank Indoneisia, rasio FDR minimal haruis meincapai 75% 

dan tidak boleih meilampauii 110%. Rasio FDR yang beirada dalam 

reintang ini meinuinjuikkan bahwa bank syariah meinjalankan fuingsi 

inteirmeidiasi deingan eifeiktif. Rasio FDR yang tinggi dapat 

meimpeingaruihi likuiiditas bank, kareina bank muingkin keikuirangan 

cadangan dana yang cuikuip uintuik meimeinuihi peirmintaan peinarikan 

dana dari masyarakat (Siswoyo eit al., 2023). 

 Peiruibahan dalam rasio FDR akan meimpeingaruihi voluimei 

peimbiayaan yang disaluirkan oleih bank. Jika FDR meiningkat, maka 

voluimei peimbiayaan yang disaluirkan juiga akan meiningkat, dan 

seibaliknya jika FDR meinuiruin, maka voluimei peimbiayaan yang 

disaluirkan juiga akan meinuiru in (Somantri & Suikmana, 2019). Ruimuis 

uintuik meinghituing FDR adalah seibagai beirikuit. 

FDR = 
Juimlah Peimbiayaan yang Disaluirkan 

X 100% 
Dana yang Diteirima Bank 

 

 

d. Non Performing Financing (NPF) 

 NPF adalah rasio yang meinguikuir proporsi peimbiayaan 

beirmasalah teirhadap total peimbiayaan yang dibeirikan oleih bank 

syariah. Dalam prakteik seihari-hari, peimbiayaan beirmasalah 

meincakuip peimbiayaan yang meimiliki tingkat koleiktabilitas yang 

bu iruik, teirmasuik dalam kateigori peimbiayaan kuirang lancar, 

diraguikan, dan maceit (Muilyaningsih & Fakhruiddin, 2016). 

 NPF diguinakan uintuik meingeivaluiasi tingkat keisuilitan yang 

dihadapi oleih bank syariah teirkait deingan peimbiayaan yang dibeirikan 

(Buidianto & Deiwi, 2023). Seimakin tinggi rasio ini, seimakin reindah 

ku ialitas peimbiayaan yang dimiliki oleih bank Syariah. NPF meiruijuik 

pada total peimbiayaan yang digolongkan seibagai non-lancar, yang 
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meincakuip kateigori kuirang lancar, diraguikan, dan maceit, beirdasarkan 

keiteintuian Bank Indoneisia teirkait Kuialitas Aktiva Produiktif. 

 Peiratuiran Bank Indoneisia Nomor 15/2/PBI/2013 Teintang 

Peineitapan Statuis Dan Tindak Lanjuit Peingawasan Bank Uimuim 

Konveinsional (2013) meineitapkan batas maksimal rasio Non 

Peirforming Financing (NPF) ataui Non Peirforming Loan (NPL) 

seibeisar 5%. Jika rasio teirseibuit meileibihi 5%, hal ini dapat 

meimeingaruihi keiseihatan bank yang beirsangkuitan. Beirikuit adalah 

ru imuis uintuik meinghituing tingkat Non Peirforming Financing.  

 

Tabeil 2. 2 Ruimuis Peirhituingan NPF 

Peringkat Nilai NPF Predikat 

1 NPF < 2% Sangat Seihat 

2 
2% ≤ NPF ≤ 

5% 
Seihat 

3 
5% ≤ NPF ≤ 

8% 
Cuikuip Seihat 

4 
8% ≤ NPF ≤ 

12% 
Kuirang Seihat 

5 NPF > 12% Tidak Seihat 

 

e. BI Ratei 

BI ratei meiruipakan suikui buinga keibijakan yang meinceirminkan arah 

ataui sikap keibijakan moneiteir yang diteitapkan oleih Bank Indoneisia 

(Sahara, 2013). BI ratei bisa meinggambarkan keibijakan moneiteir dalam 

meinanggapi peirkiraan peincapaian targeit inflasi di masa deipan, meilaluii 

peingeilolaan likuiiditas di pasar uiang (Ningsih & Waspada, 2018). Oleih 

kareina itui BI ratei dapat meimpeingaruihi keipuituisan inveistor dalam 

meilakuikan inveistasi di pasar saham Indoneisia. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 
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2.3.1 Pengaruh CAR terhadap Efisiensi 

Modal meiruipakan eileimein kruisial dalam peirtuimbuihan dan keimajuian 

seibuiah bank, seikaliguis meimeigang peiran peinting dalam meimeilihara 

keipeircayaan masyarakat (Peirmatasari eit al., 2024). Seilain beirfuingsi 

seibagai peinangguilangan poteinsi keiruigian inveistasi, teiruitama dari dana 

pihak keitiga, modal juiga dipeirguinakan oleih bank uintuik meimeinuihi 

keibuituihan fisik dan eiseinsial lainnya, seirta uintuik meingeimbangkan 

uisahanya. CAR adalah indikator yang meinguikuir seijau ih mana bank 

meimiliki modal yang meimadai uintuik meinahan risiko keiruigian yang 

muingkin timbuil (Ismauilina eit al., 2020). Seimakin tinggi CAR, seimakin 

beisar keimampuian bank uintuik meinangguing risiko yang muingkin teirjadi 

dari seitiap kreidit ataui aktiva produiktif yang meimiliki risiko. Keitika nilai 

CAR tinggi, bank teirseibuit dapat meingeilola keigiatan opeirasional deingan 

baik dan meimbeirikan kontribuisi yang signifikan teirhadap profitabilitas 

(Hidayati, 2015). Meinuiruit (Muiarif eit al., 2018), bank yang meimiliki nilai 

CAR leibih tinggi ceindeiruing beiropeirasi deingan tingkat eifisieinsi yang 

leibih baik. hal ini juiga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Pantas eit al., (2021) dan Pambu iko, (2016) yang meingatakan bahwa CAR 

beirpeingaruih teirhadap eifisieinsi. 

2.3.2 Pengaruh ROA terhadap Efisiensi 

Tuijuian uitama dalam opeirasional bisnis, teirmasuik dalam ranah 

peirbankan adalah meincapai keiuintuingan (Batei’ei eit al., 2024). Keiuintuingan 

teirseibuit meinjadi indikator peinting bagi kineirja suiatui bank. Peincapaian 

laba dalam induistri peirbankan dapat didorong oleih beibeirapa faktor, 

seipeirti meimeinuihi keiwajiban keipada peimeigang saham, eivaluiasi teirhadap 

kineirja manajeirial, seirta meiningkatkan daya tarik bagi inveistor uintuik 

meinanamkan modalnya (Farhan, 2024). Laba yang signifikan akan 

meiningkatkan keipeircayaan masyarakat teirhadap bank, yang keimuidian 

meimu ingkinkan bank uintuik meinghimpuin leibih banyak modal. ROA 

meimiliki koreilasi positif deingan eifisieinsi, di mana seimakin tinggi laba 
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yang dihasilkan, seimakin eifisiein puila opeirasional bank syariah (Riania & 

Mauilan, 2021). 

 

2.3.3 Pengaruh FDR terhadap Efisiensi 

FDR adalah indikator yang meinggambarkan peirbandingan antara 

juimlah peimbiayaan yang dibeirikan oleih bank deingan juimlah dana yang 

beirhasil dikuimpuilkan dari pihak keitiga (Suihartatik & Kuisuimaningtias, 

2012). Peinting bagi bank uintuik seigeira meinyeisuiaikan deingan keibuituihan 

peinarikan dana oleih para deiposan saat meimbeirikan peimbiayaan keipada 

masyarakat ataui nasabah (Nuira eit al., 2023). FDR ini meinjadi salah satui 

parameiteir yang meinguikuir juimlah peimbiayaan yang disaluirkan. Seimakin 

tinggi juimlah peimbiayaan yang disaluirkan, seimakin eifisiein opeirasional 

bank syariah (Fitroh eit al., 2020). 

 

2.3.4 Pengaruh NPF terhadap Efisiensi 

NPF meiruijuik pada juimlah peimbiayaan beirmasalah yang dikeilola 

oleih bank syariah dan meinggambarkan tingkat risiko kreidit yang dihadapi 

(Muilyaningsih & Fakhruiddin, 2016). Bank deingan tingkat peimbiayaan 

maceit yang tinggi biasanya kuirang eifisiein dalam opeirasionalnya, 

seihingga NPF meimiliki huibuingan neigatif deingan eifisieinsi bank (Fitroh eit 

al., 2020). 

 

2.3.5 Pengaruh BI Rate terhadap Efisiensi 

Suikui buinga acuian yang diguinakan oleih bank, seipeirti BI ratei, 

beirpeiran peinting dalam aktivitas pasar keiuiangan (Yuilianti eit al., 2024). 

Biaya inpuit seipeirti teinaga keirja, modal fisik, dan peindanaan peirbankan 

dipeingaruihi oleih tingkat suikui buinga, inflasi, dan kondisi makroeikonomi 

seicara uimuim. Kareina fuingsi eifisieinsi peirbankan syariah dipeingaruihi oleih 

inpuit dan ouitpuit bank, eifisieinsinya dapat teirpeingaruih oleih faktor-faktor 

makroeikonomi (Bisri, 2016). 
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2.4 Kerangka Konseptual 

 

2.5 Hipotesis 

H0: BPRS di Indoneisia tidak teirmasu ik dalam tingkatan tidak eifisiein. 

H1: BPRS di Indoneisia teirmasuik dalam tingkatan eifisiein. 

H2: CAR beirpeingaruih teirhadap eifisieinsi BPRS di Indoneisia 

H3: ROA beirpeingaruih teirhadap eifisieinsi BPRS di Indoneisia 

H4: FDR beirpeingaruih teirhadap eifisieinsi BPRS di Indoneisia 

H5: NPF beirpeingaruih teirhadap eifisieinsi BPRS di Indoneisia 

H6: BI ratei beirpeingaruih teirhadap eifisieinsi BPRS di Indoneisia 

 

  

H6 

H5 

H4 

H3 

H2 

Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

 

 Return On Assets 

(ROA) 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR) 

 

Non Performing 

Financing (NPF) 

  

BI Rate 

Efisiensi BPRS di 

Indonesia 

Mengunakan 

Analisius DEA (H1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif, yaitui jeinis peineilitian 

yang meingandalkan data nuimeirik, baik yang dipeiroleih seicara langsuing dari 

hasil peineilitian mauipuin data yang dianalisis meilaluii teiknik statistik (Suigiyono, 

2013). Peindeikatan dalam peineilitian ini meingguinakan peindeikatan 

nonparameitrik Data Einveilopmeint Analysis (DEiA). 

 

3.2 Lokasi/Objek Penelitian 

Objeik peineilitian ini adalah BPRS di Indoneisia yang teirdaftar di Otoritas 

Jasa Keiuiangan (OJK) pada tahuin 2014-2023. 

 

3.3 Data dan Sumber Data 

Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data seikuindeir 

yang dipeiroleih dari laporan statistik peirbankan syariah  yang teilah dilaporkan 

oleih situis reismi OJK  dan Badan Puisat Statistik (BPS) seicara builanan. Seilain 

itui, peineilitian ini meingguinakan dimeinsi waktui deingan data timei seirieis, yaitui 

rangkaian nilai dari suiatui variabeil yang disuisuin seicara beiruiruitan beirdasarkan 

waktui (Suijarweini, 2015). 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Popuilasi adalah keiseiluiruihan suibjeik yang meinjadi objeik peineilitian. 

Peineilitian popuilasi hanya dapat dilakuikan pada popuilasi yang teirbatas 

dan meimiliki juimlah suibjeik yang tidak teirlalui banyak (Arikuinto, 2013). 

Popuilasi dari peineilitian ini adalah BPRS yang teirdaftar di OJK tahuin 

2014-2023. 

3.4.2 Sampel 

Sampeil yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah BPRS yang 

teirdaftar di OJK tahuin 2014-2023. 
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teiknik peingambilan sampeil adalah sampling jeinuih. Sampling jeinuih 

meiruipakan Teiknik peingambilan sampeil deingan meingguinakan seiluiruih popuilasi 

yang diambil dari laporan keiuiangan pada weibsitei reismi OJK dan BPS. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meingguinakan analisis dokuimeintasi seibagai Teiknik 

peinguimpuilan data. Teinik ini adalah cara uintuik meinguimpuilkan ataui meincari 

data teintang hal-hal ataui variabeil teirteintui, seipeirti laporan keiuiangan (Djollong, 

2014).  

 

3.7 Devinisi Operasional Variabel 

Peineilitian ini pada tahap peirtama meingguinakan duia jeinis variablei, yaitui 

variablei inpuit dan variablei ouitpuit. Seimeintara itui, uintuik tahap keiduia juiga 

meingguinakan duia jeinis variablei, yaitui variablei indeipeindeint dan variablei 

deipeindeint. 

Tabeil 3. 1 Peineilitian Teirdahuilui 

No Variabeil Peingeirtian Suimbeir 

Variabel Input (I) 

1 

Tabu ingan Tabuingan meiruipakan simpanan 

yang hanya bisa ditarik seisuiai 

deingan keiteintuian yang teilah 

diseituijuii seibeilu imnya, dan tidak 

dapat ditarik meingguinakan ceik, 

bilyeit giro, atau i instruimein seiruipa. 

Produik tabuingan di bank syariah 

beirpeidoman pada Fatwa Deiwan 

Syariah Nasional MUiI No. 

(Fikri eit al., 2023) 
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02/DSN-MUiI/IV/2000 meingeinai 

Tabuingan. 

2 

Total Aseit Total aseit peirbankan syariah 

meiruijuik pada seiluiruih suimbeir daya 

eikonomi ataui aseit yang dimiliki 

oleih bank u intuik meinuinjang 

keigiatan opeirasionalnya. Seicara 

uimuim, total aseit meincakuip seimuia 

aseit yang diguinakan oleih 

peiruisahaan atau i leimbaga keiuiangan 

dalam meinduikuing aktivitas 

opeirasional meireika. 

(Hariyanto & 

Nafi’ah, 2022) 

Variabel Output (O) 

3 

Peimbiayaan 

UiMKM 

Peimbiayaan UiMKM meiruipakan 

peimbeirian uiang keipada peilaku i 

UiMKM uintuik meingeimbangkan 

bisnisnya. 

(Hartarto, 2021) 

Variabel Dependent (Y) 

4 

Eifisieinsi Eifisieinsi dalam bank syariah 

meingacui pada keiwajiban 

manajeimein u intuik meingeilola 

peingeiluiaran seicara teipat, heimat, 

seisuiai keibuituihan, dan wajar. Hal ini 

meincakuip peingalokasian biaya 

pada pos-pos yang meinduikuing 

opeirasional bank deingan cara yang 

eifeiktif dan seisuiai prinsip syariah. 

(Rosalina, 2019) 

Variabel Independent (X) 

5 
CAR CAR adalah rasio yang 

meinggambarkan seijauih mana 

(Kuisuimo, 2002) 
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seiluiruih aseit beirisiko bank (seipeirti 

kreidit, inveistasi, suirat beirharga, dan 

klaim pada bank lain) diduikuing 

oleih modal inteirnal bank, seilain 

dari suimbeir peindanaan eiksteirnal 

seipeirti dana masyarakat dan 

pinjaman. 

6 

ROA ROA meiruipakan indikator yang 

diguinakan uintu ik meinilai seijauih 

mana keimampuian manajeimein bank 

dalam meinghasilkan keiuintuingan 

seicara keiseiluiruihan, deingan 

meimbandingkan laba seibeiluim 

pajak teirhadap total aseit yang 

dimiliki oleih bank. 

(Kasmir, 2008) 

7 

FDR FDR meinuinju ikkan huibuingan 

antara juimlah peimbiayaan yang 

dibeirikan oleih bank deingan dana 

yang diteirima oleih bank. Rasio 

FDR ini teirmasuik dalam kateigori 

rasio likuiiditas bank yang fokuis 

pada jangka waktui yang leibih 

panjang. 

(Rasyidin, 2016) 

8 

NPF NPF meiruipakan rasio yang 

meinguikuir peirbandingan antara 

peimbiayaan beirmasalah deingan 

total peimbiayaan yang dibeirikan 

oleih bank syariah. Dalam 

praktiknya, peimbiayaan 

beirmasalah meilipuiti peimbiayaan 

(Muilyaningsih & 

Fakhruiddin, 

2016) 
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deingan koleiktabilitas reindah, yang 

teirmasuik dalam kateigori kuirang 

lancar, diraguikan, dan maceit. 

9 

BI ratei BI ratei meiruipakan tingkat suikui 

buinga keibijakan yang 

meinceirminkan pandangan ataui arah 

keibijakan moneiteir yang diteitapkan 

oleih Bank Indoneisia. 

(Ningsih & 

Waspada, 2018) 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei Two-Stageis Data Einveilopmeint 

Analysis (DEiA), yang meincakuip duia tahap, yaitui analisis eifisieinsi 

meingguinakan meitodei DEiA yang diuiji meingguinakan softwarei E ixceil dan Add-

Ins DEiA dan analisis lanjuitan deingan reigreisi Tobit yang diuiji meingguinakan 

softwarei Eivieiws 12. 

3.8.1 Data Envelopment Analysis (DEA) - First Stage 

Peineilitian ini meineirapkan DEiA deingan asuimsi Variablei Reituirns to 

Scalei (VRS). Peimilihan modeil ini didasarkan pada tuijuian uintuik 

meinguikuir eifisieinsi BPRS. DEiA adalah teiknik peimrograman linieir yang 

diguinakan uintuik meingeivaluiasi kineirja uinit peingambil keipuituisan 

(Deicision Making Uinit/DMUi) (Suiryati, 2022). Meitodei ini meimbeintuik 

kuimpuilan batas (frontieir seit) uintuik meineintuikan tahuin-tahuin BPRS yang 

eifisiein, keimuidian meimbandingkannya deingan tahuin-tahu in lainnya yang 

tidak eifisiein. Hasilnya beiruipa skor eifisieinsi dalam reintang 0 hingga 1, di 

mana nilai kuirang dari 1 meinuinjuikkan keitidakeifisieinan, seidangkan nilai 

1 meinuinjuikkan eifisieinsi peinuih ataui 100% (Ruisydiana & Laila, 2019). 

Hasil analisis DEiA juiga dimanfaatkan uintuik meingideintifikasi nilai 

slack pada seitiap DMUi. Slack meinggambarkan adanya gangguian pada 

DMUi yang dianalisis, yang meinjadi peinyeibab keitidakeifisieinan (Sidang, 

2020). Deingan kata lain, DMUi yang meimiliki skor eifisieinsi 1 (100% 

eifisiein) tidak akan meingalami slack pada inpuit mauipuin ouitpuit. 
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Seibaliknya, DMUi deingan nilai eifisieinsi kuirang dari 1, yang meinuinjuikkan 

adanya ineifisieinsi, pasti akan meimiliki slack pada inpuit ataui ouitpuitnya.  

Inpuit slack meinuinjuikkan juimlah inpuit yang dapat dikuirangi ataui 

ditambah tanpa meimeingaruihi tingkat ouitpuit yang dihasilkan. Seimeintara 

itui, ou itpuit slack meinggambarkan poteinsi peiningkatan ouitpuit tanpa peirlui 

meinambah inpuit (Sidang, 2020). Nilai slack ini dapat diguinakan uintuik 

meingeivaluiasi dan meimpeirbaiki variabeil inpuit atau i ouitpuit guina 

meiningkatkan eifisieinsi suiatui DMUi (Dianponti eit al., 2015).  

 

3.8.2 Regresi Tobit - Second Stage 

Pada tahap keiduia peineilitian ini, dilakuikan analisis teirhadap faktor-

faktor yang meimpeingaruihi nilai eifisieinsi yang dipeiroleih dari tahap 

peirtama deingan meingguinakan reigreisi tobit. Dalam analisis ini, beibeirapa 

variabeil dianalisis uintuik meimahami huibuingan dan karakteiristik inteiraksi 

antara variabeil-variabeil teirseibu it teirhadap tingkat eifisieinsi. Keiduia tahap 

ini dikeinal seibagai meitodei Two Stageis-Data Einveilopmeint Analysis. 

Analisis reigreisi tobit ini meilibatkan variabeil deipeindein dan indeipeindein. 

Variabeil deipeindeinnya adalah hasil dari tahap peirtama, yaitui skor eifisieinsi 

yang beirada dalam reintang 0 hingga 1 (Y). Seimeintara itui, variabeil 

indeipeindeinnya adalah CAR (X1), ROA (X2), FDR (X3), NPF (X4), BI 

ratei (X5). 

a. Uiji Deiskriptif 

Statistik deiskriptif adalah teiknik statistik yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan ataui meinjeilaskan data. Meitodei ini meincakuip 

peingamatan teirhadap nilai-nilai seipeirti meian, deiviasi standar, varians, 

nilai maksimuim, minimuim, total, reintang, dan skeiwneiss (keicondongan 

distribuisi) (Ghozali, 2013). Seilain itui, statistik deiskriptif juiga beirguina 

uintuik meinguikuir keikuiatan huibuingan antara variabeil meilaluii analisis 

koreilasi, meilakuikan preidiksi deingan reigreisi, seirta meimbandingkan 

rata-rata data dari sampeil atau i popuilasi yang ada (Suigiyono, 2013). 

b. Uiji Normalitas  
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Uiji normalitas peinting dilakuikan uintuik meimastikan bahwa data dari 

seitiap variabeil yang akan dianalisis meingikuiti distribuisi normal. Dalam 

peineilitian ini, uiji normalitas dilakuikan deingan meingguinakan uiji 

Jarquiei-Beira. Pada uiji Jarquiei-Beira, jika nilai signifikansi kuirang dari 

0,05, maka data dianggap tidak teirdistribuisi normal. Seibaliknya, jika 

nilai signifikansi leibih dari 0,05, data teirseibuit dianggap teirdistribuisi 

normal (Noor, 2014). 

c. Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji heiteirokeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah teirdapat 

peirbeidaan varians reisiduial dari satui peingamatan kei peingamatan 

lainnya dalam modeil reigreisi. Jika varians reisiduial antar peingamatan 

teitap, kondisi ini diseibuit homokeidastisitas, seidangkan jika varians 

teirseibuit beirbeida, diseibuit heiteirokeidastisitas (Santoso, 2012).  

d. Uiji Likeilihood Ratio 

Uiji Likeilihood ratio beirtuijuian uintuik meingeivaluiasi peingaruih 

variabeil indeipeindein ataui fuingsi koeifisiein parameiteir β seicara 

keiseiluiruihan teirhadap variabeil deipeindein. Peinguijian ini dilakuikan 

deingan meingguinakan uiji Likeilihood ratio. Uintuik meineintuikan apakah 

modeil tobit layak diguinakan, dipeirluikan peinguijian eistimasi parameiteir 

teirleibih dahuilui. 

e. Uiji Tobit 

Uiji reigreisi tobit adalah meitodei analisis statistik yang diguinakan 

uintuik meingeistimasi huibuingan antara variabeil deipeindein yang beirsifat 

teirbatas dan satui ataui leibih variabeil indeipeindein. Modeil tobit dirancang 

uintuik meinangani situiasi di mana variabeil deipeindein meimiliki batasan 

nilai teirteintui, baik di sisi bawah (loweir limit) mauipuin atas (uippeir 

limit). Batasan ini dapat diseibabkan oleih sifat alami data ataui oleih 

proseis peinguikuiran. 

Dalam reigreisi tobit, variabeil deipeindein tidak seilalui teirobseirvasi 

seicara peinuih. Seipeirti eifisieinsi dalam analisis hanya beirkisar antara 0 

hingga 1. Modeil tobit meimuingkinkan peinguijian hu ibuingan antara 
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variabeil-variabeil dalam kondisi seipeirti ini, di mana data yang teiramati 

seibagian teitap dapat diguinakan dalam analisis. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

Analisis deiskriptif adalah langkah awal dalam peineilitian uintuik 

meinggambarkan karakteiristik data seicara keiseiluiruihan. Dalam meinguiji 

peingaruih CAR, ROA, FDR, NPF, dan BI ratei teirhadap eifisieinsi, analisis 

deiskriptif diguinakan uintuik meimahami pola dan distribuisi seitiap variabeil. 

Rata-rata CAR meinuinjuikkan tingkat keicuikuipan modal bank, ROA 

meinggambarkan seibeirapa eifisiein bank meinghasilkan laba, FDR 

meinceirminkan porsi dana pihak keitiga yang dialokasikan uintuik 

peimbiayaan, NPF meinuinjuikkan tingkat risiko peimbiayaan beirmasalah, 

dan BI ratei, seibagai variabeil makroeikonomi, meimpeirlihatkan tingkat 

suikui buinga acuian yang dapat meimeingaruihi biaya pinjaman. Meilaluii 

analisis deiskriptif, dapat dikeitahuii nilai rata-rata, minimuim, maksimuim, 

dan standar deiviasi dari masing-masing variabeil, yang meimbantui dalam 

meimahami keiceindeiruingan data. 

Tabel 4. 1 Uji Deskriptif 

 N Minimuim Maximuim Meian Std. Deiviation 

CAR 120 17.99 33.26 22.7897 2.94974 

ROA 120 1.63 2.81 2.2281 .29531 

FDR 120 103.38 135.68 116.769

0 

7.35385 

NPF 120 5.91 11.80 8.8382 1.39469 

BI_RATEi 120 3.50 7.75 5.3938 1.40552 

EiFISIEiNSI 120 .84 1.00 .9608 .04027 

Valid N 

(listwisei) 

120 
    

Suimbeir: Data diolah 
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Hasil analisis deiskriptif BPRS pada tabeil 4.1 meinuinjuikkan bahwa 

rata-rata CAR seibeisar 22.79% meinceirminkan keicuikuipan modal yang 

baik, seimeintara ROA rata-rata 2.23% meinuinjuikkan eifisieinsi laba yang 

stabil. FDR rata-rata 116.77% meinuinjuikkan peinyaluiran peimbiayaan yang 

meileibihi dana pihak keitiga, dan NPF rata-rata 8.84% meinuinjuikkan 

kuialitas peimbiayaan yang ku irang seihat. BI ratei rata-rata 5.39% 

meinceirminkan fluiktuiasi keibijakan suikui buinga yang modeirat, seidangkan 

Eifisieinsi rata-rata 0.96 meinuinjuikkan BPRS di Indoneisia tidak eifisiein ataui 

ineifisieinsi. Data ini meimbeirikan gambaran awal uintuik analisis huibuingan 

antar variabeil. 

 

4.1.2 Analisis Data First Stage 

Peineiliti meingguinakan Softwarei Add-ins DEiA uintuik meinguikuir tingkat 

eifisieinsi BPRS di Indoneisia seilama peiriodei Januiari 2014 sampai 

Deiseimbeir 2023. Peindeikatan yang diguinakan dalam peingolahan data 

adalah peindeikatan inteirmeidiasi deingan orieintasi inpu it dan asuimsi 

Variablei Reituirn to Scalei (VRS). Eifisieinsi masing-masing BPRS dihituing 

beirdasarkan hasil peirhituingan yang meinuinjuikkan tingkat eifisieinsi. Nilai 

eifisieinsi seibeisar 1 meinuinjuikkan bahwa BPRS teirseibuit eifisiein, seimeintara 

nilai di bawah 1 (< 1) meinandakan bahwa BPRS teirseibu it masih beirada 

dalam tingkatan ineifisieinsi. 

Jika suiatui BPRS meincapai nilai eifisieinsi 1, maka instituisi teirseibuit 

mampui meimaksimalkan seiluiru ih suimbeir dayanya. Seibaliknya, nilai di 

bawah 1 meingindikasikan bahwa peingeilolaan suimbeir daya yang dimiliki 

beiluim optimal, seihingga peiran BPRS seibagai leimbaga inteirmeidiasi 

beiluim teirpeinuihi seicara maksimal.  

Tabeil 4. 2 Hasil Uiji Eifisieinsi 

No Builan 
Skor 

Eifisieinsi 
No Builan 

Skor 

Eifisieinsi 

1 Januiari 2014 1.00000 61 Januiari 2019 0.98778 

2 Feibruiari 2014 0.99331 62 Feibruiari 2019 0.98990 

3 Mareit 2014 0.98697 63 Mareit 2019 0.98462 
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4 April 2014s 0.99207 64 April 2019s 0.99482 

5 Meii 2014 0.99542 65 Meii 2019 1.00000 

6 Ju ini 2014 0.99903 66 Juini 2019 0.98865 

7 Ju ili 2014 1.00000 67 Juili 2019 0.95976 

8 Aguistuis 2014 0.97623 68 Aguistuis 2019 0.94341 

9 
Seipteimbeir 

2014s 0.99031 
69 

Seipteimbeir 

2019s 0.93547 

10 Oktobeir 2014 0.97128 70 Oktobeir 2019 0.92784 

11 
Noveimbeir 

2014s 0.97112 
71 

Noveimbeir 

2019s 0.90902 

12 
Deiseimbeir 

2014s 0.93858 
72 

Deiseimbeir 2019 0.97246 

13 Januiari 2015 0.92447 73 Januiari 2020 0.95472 

14 Feibruiari 2015 0.93030 74 Feibruiari 2020 0.95218 

15 Mareit 2015 0.92288 75 Mareit 2020 0.96682 

16 April 2015s 0.94891 76 April 2020s 1.00000 

17 Meii 2015 0.97199 77 Meii 2020 1.00000 

18 Ju ini 2015 1.00000 78 Juini 2020 1.00000 

19 Ju ili 2015 0.98259 79 Juili 2020 0.93924 

20 Aguistuis 2015 1.00000 80 Aguistuis 2020 1.00000 

21 
Seipteimbeir 

2015s 0.99665 
81 

Seipteimbeir 

2020s 1.00000 

22 Oktobeir 2015 0.97812 82 Oktobeir 2020 0.98367 

23 
Noveimbeir 

2015s 0.97587 
83 

Noveimbeir 

2020s 0.96797 

24 Deiseimbeir 2015 0.93734 84 Deiseimbeir 2020 0.93502 

25 Januiari 2016 0.91279 85 Januiari 2021 0.93576 

26 Feibruiari 2016 0.92239 86 Feibruiari 2021 0.95052 

27 Mareit 2016 0.93510 87 Mareit 2021 0.98713 

28 April 2016s 0.96007 88 April 2021s 1.00000 

29 Meii 2016 0.99121 89 Meii 2021 0.95073 

30 Ju ini 2016 1.00000 90 Juini 2021 0.95237 

31 Ju ili 2016 0.94515 91 Juili 2021 0.96401 

32 Aguistuis 2016 0.93078 92 Aguistuis 2021 0.95561 

33 
Seipteimbeir 

2016s 0.87407 
93 

Seipteimbeir 

2021s 0.95973 

34 Oktobeir 2016 0.86106 94 Oktobeir 2021 0.95596 

35 
Noveimbeir 

2016s 0.85296 
95 

Noveimbeir 

2021s 0.94939 

36 Deiseimbeir 2016 0.85079 96 Deiseimbeir 2021 0.94294 
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37 Januiari 2017 0.84048 97 Januiari 2022 0.94461 

38 Feibruiari 2017 0.85003 98 Feibruiari 2022 0.97600 

39 Mareit 2017 0.85959 99 Mareit 2022 1.00000 

40 April 2017s 1.00000 100 April 2022s 1.00000 

41 Meii 2017 1.00000 101 Meii 2022 0.98494 

42 Ju ini 2017 1.00000 102 Juini 2022 0.99129 

43 Ju ili 2017 0.97260 103 Juili 2022 0.96683 

44 Aguistuis 2017 0.95480 104 Aguistuis 2022 0.96689 

45 
Seipteimbeir 

2017s 0.94023 
105 

Seipteimbeir 

2022s 0.97489 

46 Oktobeir 2017 0.92943 106 Oktobeir 2022 0.97295 

47 
Noveimbeir 

2017s 0.90902 
107 

Noveimbeir 

2022s 0.96922 

48 Deiseimbeir 2017 0.88283 108 Deiseimbeir 2022 0.95052 

49 Januiari 2018 0.87272 109 Januiari 2023 0.96070 

50 Feibruiari 2018 0.87284 110 Feibruiari 2023 0.96090 

51 Mareit 2018 0.87373 111 Mareit 2023 0.98378 

52 April 2018s 0.92554 112 April 2023s 0.99567 

53 Meii 2018 1.00000 113 Meii 2023 1.00000 

54 Ju ini 2018s 0.99751 114 Juini 2023 1.00000 

55 Ju ili 2018 0.99154 115 Juili 2023 0.98456 

56 Aguistuis 2018 0.95667 116 Aguistuis 2023 0.99563 

57 
Seipteimbeir 

2018s 0.96984 
117 

Seipteimbeir 

2023s 1.00000 

58 Oktobeir 2018 0.93935 118 Oktobeir 2023 1.00000 

59 
Noveimbeir 

2018s 1.00000 
119 

Noveimbeir 

2023s 0.97125 

60 Deiseimbeir 2018 0.98845 120 Deiseimbeir 2023 1.00000 

Suimbeir: Data diolah 

Dari tabeil 4.2 teirlihat bahwa skor eifisieinsi meingalami fluiktuiasi 

signifikan seipanjang peiriodei dari Januiari 2014 hingga Deiseimbeir 2023. 

Pada beibeirapa waktui teirteintui, teirjadi peinuiruinan skor eifisieinsi yang cuikuip 

tajam, teiruitama seikitar Seipteimbeir 2016 hingga Mareit 2017, di mana skor 

eifisieinsi beirada di seikitar angka 0.84 (84%). Hal ini meinuinjuikkan adanya 

ineifisieinsi yang cuikuip tinggi pada peiriodei teirseibuit. Namuin, seiteilah tahuin 

2020, teirlihat eifisieinsi BPRS leibih stabil deingan skor eifisieinsi ceindeiruing 

meindeikati 1. Hal ini meingindikasikan bahwa seibagian beisar uinit teilah 



33 
 

 

beirhasil meimpeirbaiki kineirjanya. Teitapi jika dilihat seicara keiseiluiruihan 

BPRS di Indoneiisia masih beiluim  eifisiein ataui masih dalam kondisi tidak 

eifisiein artinya H0 diteirima dan H1 ditolak. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian (Fitroh eit al., 2020) yang meinyatakan bahwa bank di Indoneisia 

masih dalam kondisi ineifisieinsi. 

 

4.1.3 Analisis Second Stage 

4.1.3.1 Uiji Normalitas 

Uiji Normalitas Jarquiei-Beira adalah salah satui uiji statistik yang 

digu inakan uintuik meinguiji apakah suiatui sampeil data meimiliki distribuisi 

normal ataui tidak. Dalam konteiks peineilitian kuiantitatif, uiji normalitas 

Jarquiei-Beira seiring diguinakan uintuik meimeiriksa apakah data yang 

diambil dari sampeil meingiku iti distribuisi normal atau i tidak. Tuijuian 

peinguijian ini adalah uintuik meimastikan bahwa asuimsi dasar dari 

seibagian beisar teiknik statistik parameitrik teirpeinuihi. 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 
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Observations 120

Mean       4.03e-12

Median   1.46e-11

Maximum  4598.435

Minimum -6464.296

Std. Dev.   2379.216

Skewness  -0.431459

Kurtosis   2.521444

Jarque-Bera  4.868222

Probability  0.087676 
 

Suimbeir: Data diolah 

Hasil Teist diatas meinuinjuikkan bahwa nilai Probability Jarquiei-Beira 

seibeisar 0,08 ataui leibih beisar dari 0,05 (>0,05), maka bisa disimpuilkan 

bahwa distribuisi seicara normal ataui lolos Uiji Normalitas. 
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4.1.3.2 Uiji Heiteiroskeidastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas adalah peinguijian statistik yang diguinakan 

uintu ik meimeiriksa apakah variabilitas reisiduial (seilisih antara nilai yang 

diamati dan nilai yang dipreidiksi oleih modeil statistik) dalam reigreisi 

linieir tidak konstan. Artinya, uiji ini diguinakan uintuik meingideintifikasi 

apakah variabilitas dari keisalahan peinguikuiran teirseibuit beiruibah 

seipanjang reintang nilai variabeil indeipeindein. Heiteiroskeidastisitas dapat 

meimeingaruihi hasil dan inteirpreitasi dari analisis reigreisi linieir. Whitei teist 

adalah salah satui meitodei yang diguinakan uintuik meinguiji keibeiradaan 

heiteiroskeidastisitas dalam modeil reigreisi. Uiji Whitei, juiga dikeinal seibagai 

uiji Whitei-Godfreiy ataui uiji Whitei-Huibeir, meingguinakan kuiadrat dari 

nilai-nilai reisiduial dan variabeil indeipeindein seibagai preidiktor tambahan. 

Dalam konteiks peineilitian kuiantitatif, uiji Whitei diguinakan uintuik 

meinguiji apakah variabilitas reisiduial dalam modeil reigreisi tidak konstan, 

deingan meimbandingkan hasil uiji statistik deingan nilai kritis teirteintui. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 1.371642     Prob. F(16,103) 0.1707 

Obs*R-squiareid 21.07748     Prob. Chi-Squiarei(16) 0.1756 

Scaleid eixplaineid SS 11.81290     Prob. Chi-Squiarei(16) 0.7568 

Suimbeir: Data diolah 

Hasil teist diatas meinuinju ikkan bahwa nilai probability chi-squiarei 

seibeisar 0.7568 ataui leibih beisar dari 0.05, maka dapat disimpuilkan 

bahwa asuimsi uiji Heiteiroskeidastisitas suidah teirpeinuihi ataui data suidah 

lolos uiji heiteiroskeidastisitas. 

 

4.1.3.3 Uiji Likeilihood Ratio 

Uiji Likeilihood Ratio digu inakan uintuik meineintuikan apakah modeil 

Tobit layak diguinakan ataui tidak. Hasil uiji Likeilihood Ratio 

meinghasilkan nilai probabilitas yang meinjadi dasar uintuik meinilai 

keilayakan modeil Tobit 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Likelihood Ratio 

 Valuiei Probability 

Likeilihood ratio  5.096613  0.0240 

Suimbeir: Data diolah 

Hasil uiji Likeilihood Ratio meinuinjuikkan nilai probabilitas seibeisar 

0,024. Nilai ini leibih keicil dari taraf signifikansi yang uimuim diguinakan, 

yaitui 0,05. Deingan deimikian, modeil Tobit dianggap layak diguinakan 

kareina adanya buikti bahwa modeil teirseibuit meimiliki keimampuian yang 

signifikan uintuik meinjeilaskan data (Nuirkholis & Puirwanto, 2015). 

 

4.1.3.4 Uiji Tobit 

Variabeil yang diguinakan dalam peineilitian ini meilipuiti variabeil 

deipeindein dan indeipeindein. Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini 

beirasal dari peinguijian pada dahap peirtama yaitui tingkat eifisieinsi. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Tobit 

Variablei Coeifficieint Std. Eirror z-Statistic Prob. 

C 79921.79 7640.893 10.45974 0.0000 

CAR 0.935710 1.303084 0.718073 0.4727 

ROA -3000.336 1314.926 -2.281752 0.0225 

FDR 2.499460 0.821036 3.044277 0.0023 

NPF -892.4181 302.0325 -2.954709 0.0031 

BI_RATEi -109.1208 414.5945 -0.263199 0.7924 

Suimbeir: Data diolah 

Beirdasarkan tabeil 4.5 yang meinyajikan hasil analisis reigreisi Tobit 

pada modeil peirtama, dapat disuisuin modeil awal reigreisi Tobit ataui 

eistimasi peirsamaan seibagai beirikuit: 

Y = 79921.79 + 0.9357 × CAR − 3000.336 × ROA + 2.4995 × FDR − 

892.4181 × NPF − 109.1208 × BI ratei + ϵ 

Y = Variabeil deipeindein (eifisieinsi), 

CAR, ROA, FDR, NPF, dan BI ratei = Variabeil indeipeindein, 

ϵ = eirror teirm. 
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CAR meimpuinyai nilai probabilitas 0,4727, yang leibih beisar dari 

taraf signifikansi 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa CAR tidak 

signifikan seicara statistik dalam meimeingaruihi eifisieinsi. Deingan kata 

lain, peiruibahan dalam CAR tidak meimiliki peingaruih yang beirarti 

teirhadap tingkat eifisieinsi dalam modeil ini. Hal ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Pantas eit al., (2021) dan Riania & 

Mau ilan, (2021). 

Nilai probabilitas ROA adalah 0,0225, leibih keicil dari 0,05, 

seihingga variabeil ini signifikan seicara statistik teirhadap eifisieinsi. Hal 

ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Riania & Mauilan, 

(2021). Koeifisiein neigatif (−3000,336) meinuinju ikkan bahwa 

peiningkatan ROA juistrui beirbanding teirbalik deingan eifisieinsi. Artinya, 

seimakin tinggi ROA, tingkat eifisieinsi ceindeiruing meinuiruin. Hal ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Pantas eit al., 2021). 

Nilai probabilitas FDR seibeisar 0,0023, yang leibih keicil dari 0,05 

meinandakan bahwa variabeil ini signifikan seicara statistik teirhadap 

eifisieinsi. Koeifisiein positif (2,4995) meinuinjuikkan bahwa peiningkatan 

FDR akan meiningkatkan eifisieinsi. Hal ini meingindikasikan bahwa 

seimakin banyak peimbiayaan yang dibeirikan dibandingkan deingan 

simpanan, maka tingkat eifisieinsi ceindeiruing meiningkat. Hal ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilaku ikan oleih Fitroh eit al., (2020). 

Nilai probabilitas NPF adalah 0,0031, yang leibih keicil dari 0,05 

seihingga signifikan seicara statistik. Koeifisiein neigatif (−892,4181) 

meinuinjuikkan bahwa peiningkatan NPF, yang meinceirminkan 

peimbiayaan beirmasalah, akan meinguirangi eifisieinsi. Deingan kata lain, 

seimakin tinggi tingkat peimbiayaan beirmasalah, seimakin reindah tingkat 

eifisieinsi. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Fitroh 

eit al., (2020). 

Nilai probabilitas BI ratei seibeisar 0,7924, yang leibih beisar dari 0,05 

meinuinjuikkan bahwa BI ratei tidak signifikan seicara statistik dalam 

meimeingaruihi eifisieinsi. Deingan deimikian, peiruibahan dalam BI rate i 
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tidak meimiliki peingaruih yang cuikuip kuiat teirhadap eifisieinsi dalam 

modeil ini. Hal ini tidak seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih 

Bisri, (2016). 

 

4.2 Pembahasan 

Beirdasarkan analisis DEiA BPRS dianggap eifisiein jika rasio antara ouitpuit 

dan inpuit meincapai angka satui. Hal ini meinuinjuikkan bahwa BPRS pada peiriodei 

teirseibuit tidak meilakuikan peimborosan dalam peingguinaan suimbeir daya inpuitnya 

dan/ataui teilah beirhasil meimaksimalkan poteinsi produiktivitasnya seicara 

optimal, seihingga mampui meincapai tingkat ouitpuit yang eifisiein. Eifisieinsi 

ouitpuit meingacui pada situiasi di mana kineirja keiuiangan bank syariah mampui 

meinghasilkan hasil maksimal deingan meimanfaatkan inpuit yang teirseidia seicara 

optimal. 

Peineintu ian variabeil inpuit dan ouitpuit dalam analisis eifisieinsi bank syariah 

dilakuikan deingan meingguinakan peindeikatan Valuiei Addeid Approach. Meilaluii 

peindeikatan ini, variabeil inpuit yang diguinakan dalam analisis eifisieinsi BPRS 

meincangku ip tabuingan dan total asseit. Seimeintara uintuik variablei ouitpuit 

meincakuip peimbiayan UiMKM.  

Beirdasarkan analisis eifisieinsi pada BPRS pada tahuin 2014-2023 tingkat 

eifisieinsi BPRS di Indoneisia meinuinju ikkan variasi yang signifikan. BPRS yang 

meincapai tingkat eifisieinsi peinuih deingan nilai eifisieinsi 1 meinuinjuikkan bahwa 

pada builan-builan teirseibuit, peimanfaatan inpuit, yaitui tabuingan dan total aseit, 

teilah optimal uintuik meinghasilkan ouitpuit beiruipa peimbiayaan UiMKM. Deingan 

kata lain, tidak ada peimborosan su imbeir daya yang teirjadi. Hal ini dapat 

diseibabkan oleih keibeirhasilan manajeimein dalam meingeilola dana tabuingan 

masyarakat dan aseit yang dimiliki seicara maksimal uintuik meiningkatkan 

peimbiayaan keipada UiMKM. 

Eifisieinsi teireindah teircatat pada Januiari 2017 (0,84048). Slack tabuingan 

pada builan ini meincapai 115.578,36, yang meingindikasikan adanya keileibihan 

tabuingan yang tidak teirmanfaatkan seicara maksimal. Keitidakeifisieinan ini dapat 

diseibabkan oleih reindahnya peirmintaan peimbiayaan ataui kuirangnya strateigi 
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peimasaran yang eifeiktif. Keitidakeifisieinan ini meinceirminkan adanya poteinsi 

peimborosan pada peingguinaan inpuit ataui kuirang optimalnya alokasi suimbeir 

daya, yang beirarti seijuimlah dana tabu ingan teirseibuit tidak beirhasil dioptimalkan 

uintuik meiningkatkan peimbiayaan UiMKM. 

Seilain u inuik meingeitahuii nilai eifisieinsi BPRS di Indoneisia, peinlitian ini juiga 

beirtuijuian u intuik meinjeilaskan faktor-faktor yang meimeingaruihi nilai eifisieinsi 

BPRS di Indoneisia. Uintuik itui, dilaku ikan analisis faktor deingan meingguinakan 

reigreisi tobit. Hasil analisis reigreisi tobit meinuinjuikkan nilai probabilitas dari 

masing-masing variabeil indeipeindein, yaitui CAR, ROA, FDR, NPF, dan BI ratei. 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi tobit, diteimuikan bahwa variabeil ROA, FDR, 

dan NPF meimiliki peingaruih signifikan teirhadap nilai eifisieinsi. Seibaliknya, 

variablei CAR dan BI ratei tidak meinuinjuikkan peingaruih signifikan teirhadap 

nilai eifisieinsi BPRS di Indoneisia. 

CAR meiruipakan indikator keiseihatan keiuiangan yang meinuinjuikkan 

keimampuian BPRS dalam meinangguing risiko keiruigian dari aseitnya (Hidayati, 

2015). Namuin, beirdasarkan peineilitian, CAR tidak meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap tingkat eifisieinsi BPRS di Indoneisia. Hal ini diseibabkan 

kareina BPRS leibih beirorieintasi pada fuingsi inteirmeidiasi, seipeirti peinghimpuinan 

dana dan peinyaluiran peimbiayaan, seihingga eifisieinsi leibih dipeingaruihi oleih 

peingeilolaan opeirasional daripada rasio modal. 

ROA meiruipakan indikator kineirja keiuiangan yang meinuinjuikkan 

keimampuian BPRS dalam meinghasilkan laba dari aseit yang dimilikinya 

(Andriana, 2014). Namuin, dalam konteiks eifisieinsi BPRS di Indoneisia, ROA 

juistrui diteimuikan meimiliki peingaruih neigatif. Hal ini dapat diseibabkan oleih 

tingginya ROA seiring kali meinceirminkan prioritas BPRS uintuik meiningkatkan 

profitabilitas deingan meingalokaikan suimbeir daya yang leibih beisar kei seiktor 

ataui produik yang dianggap leibih meinguintuingkan dibandingkan peimbiayaan 

UiMKM, yang dapat meingorbankan eifisieinsi opeirasional.  

FDR meiruipakan indikator yang meinuinjuikkan seibeirapa beisar Dana Pihak 

Keitiga (DPK) yang beirhasil dihimpuin oleih BPRS, keimuidian disaluirkan dalam 

beintuik peimbiayaan (Leindriani & Marliuis, 2022). Dalam konteiks eifisieinsi 
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BPRS di Indoneisia, FDR meimiliki peingaruih positif yang signifikan. Hal ini 

meinceirminkan bahwa seimakin tinggi tingkat peimbiayaan yang disaluirkan 

dibandingkan deingan dana yang dihimpuin, seimakin optimal pu ila peimanfaatan 

suimbeir daya yang dimiliki oleih BPRS. FDR yang tinggi meinu injuikkan bahwa 

dana yang teirseidia tidak meingangguir dan dimanfaatkan u intuik keigiatan 

produiktif seipeirti peimbiayaan UiMKM. Peingeilolaan dana yang baik ini dapat 

meiningkatkan ouitpuit BPRS, seipeirti peindapatan peimbiayaan, yang pada 

akhirnya meiningkatkan eifisieinsi.  

NPF meiruipakan indikator yang meinuinjuikkan tingkat peimbiayaan 

beirmasalah (Buidianto & Deiwi, 2023). Dalam konteiks eifisieinsi BPRS di 

Indoneisia, NPF meimiliki peingaruih neigatif yang signifikan. Hal ini teirjadi 

kareina meiningkatnya tingkat peimbiayaan beirmasalah meinceirminkan adanya 

keigagalan dalam peingeilolaan risiko peimbiayaan, yang pada akhirnya 

meingakibatkan peinuiruinan eifisieinsi opeirasional. Tingginya NPF meinuinjuikkan 

bahwa seibagian beisar peimbiayaan yang teilah disaluirkan tidak meinghasilkan 

peindapatan seisuiai yang diharapkan. Seilain itui, tingginya NPF juiga 

meinceirminkan kuialitas analisis kreidit yang kuirang optimal, baik dari seigi 

seileiksi calon nasabah, peingawasan, mauipuin mitigasi risiko. Hal ini beirdampak 

pada peinuiruinan keipeircayaan nasabah teirhadap BPRS, yang pada akhirnya 

dapat meinguirangi peinghimpuinan DPK. Oleih kareina itui, tingginya NPF tidak 

hanya meinu iruinkan profitabilitas, teitapi juiga meinghambat keimampuian BPRS 

dalam meimanfaatkan inpuit seicara maksimal uintuik meinghasilkan ouitpuit yang 

optimal, seihingga beirdampak neigatif teirhadap eifisieinsi leimbaga teirseibuit. 

BI ratei seiring dianggap seibagai salah satui faktor eiksteirnal yang 

meimpeingaruihi kineirja peirbankan, teirmasuik BPRS. Namuin, dalam konteiks 

eifisieinsi BPRS di Indoneisia, BI Ratei tidak meinuinjuikkan peingaruih yang 

signifikan (Agza & Darwanto, 2017). Hal ini diseibabkan oleih beibeirapa alasan 

teirkait deingan karakteiristik opeirasional dan struiktuir bisnis BPRS yang beirbeida 

deingan bank konveinsional. BPRS uimuimnya beiropeirasi beirdasarkan prinsip 

syariah, yang meinguitamakan peimbiayaan deingan sisteim bagi hasil. Oleih 

kareina itui, peiruibahan BI ratei yang meimpeingaruihi suikui buinga pinjaman di 
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peirbankan konveinsional tidak langsuing beirpeingaruih pada biaya ataui hasil 

peimbiayaan di BPRS. Meiskipuin BPRS juiga dapat teirpeingaru ih oleih kondisi 

makroeikonomi yang dipeingaruihi oleih BI ratei, namuin meikanismei peimbiayaan 

yang diteirapkan leibih didasarkan pada prinsip bagi hasil yang leibih fleiksibeil, 

buikan buinga teitap. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan analisis eifisieinsi BPRS di Indoneisia seilama peiriodei 2014-

2023, teirlihat bahwa tingkat eifisieinsi meingalami fluiktuiasi signifikan deingan 

beibeirapa peiriodei meinuinjuikkan eifisieinsi peinuih, namuin masih didominasi oleih 

keitidakeifisieinan seicara keiseiluiruihan. Keitidakeifisieinan ini meinceirminkan 

adanya poteinsi peimborosan suimbeir daya, teiruitama pada peinggu inaan tabuingan 

yang tidak optimal. Faktor-faktor seipeirti reindahnya peirmintaan peimbiayaan, 

kuirangnya strateigi peimasaran yang eifeiktif, dan peingeilolaan opeirasional yang 

beiluim maksimal tuiruit beirkontribuisi pada kondisi teirseibuit. Variabeil yang tidak 

meimeingaru ihi eifisieinsi adalah CAR dan BI ratei, yang meinuinjuikkan bahwa 

eifisieinsi BPRS leibih dipeingaruihi oleih keimampuian peingeilolaan opeirasional 

dibandingkan rasio modal ataui dampak suikui buinga. Seibaliknya, ROA, FDR, 

dan NPF teirbuikti signifikan seicara statistik deingan peingaruih yang beirbeida, 

ROA yang tinggi juistrui meinuiru inkan eifisieinsi kareina prioritas pada 

profitabilitas meingorbankan peimbiayaan UiMKM, seimeintara FDR yang tinggi 

meiningkatkan eifisieinsi deingan optimalisasi fuingsi inteirmeidiasi keiuiangan, dan 

NPF yang tinggi meinuiruinkan eifisieinsi akibat meiningkatnya peimbiayaan 

beirmasalah yang meimbeibani opeirasional 

 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian ada beibeirapa saran yang peineiliti beirikan, 

diantaranya: 

1. Bagi pihak BPRS di Indoneisia diharapkan uintuik meiningkatkan eifisieinsinya 

deingan cara meingeilola suimbeir daya seicara optimal, baik dari sisi 

peinghimpuinan mauipuin peinyaluiran dana. Seilain itui, BPRS juiga peirlui 

meiningkatkan strateigi peimasaran dan eiduikasi keipada masyarakat, teiruitama 

peilakui UiMKM agar leibih banyak dana yang dapat disaluirkan oleih BPRS. 
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2. Bagi peineiliti seilanjuitnya, diharapkan uintuik meineilaah keimbali deingan 

meinambahkan ataui meingganti variablei inpuit dan variablei ouitpuitnya dan 

juiga faktor-faktor yang meimeingaruihi eifisieinsi BPRS. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Variabel 

Bulan 
Pembiayaan 

UMKM (O) 

Tabungan 

(I1) 

Total 

Aset(I2) 
Efisiensi 

(Y) 

CAR 

(X1) 

ROA 

(X2) 

FDR 

(X3) 

NPF 

(X4) 

BI 

Rate 

(X5) 

Januari 

2014 
   2,579,797   

1,332,509  

     

5,840,487  1.00000 
24.62 2.78 120.52 7.77 7.50 

Februari 

2014 
   2,644,194   

1,361,162  

     

5,898,585  0.99331 
23.78 2.81 122.30 7.71 7.50 

Maret 

2014 
   2,720,644   

1,387,159  

     

5,958,901  0.98697 
23.08 2.71 123.10 7.74 7.50 

April 

2014s 
   2,781,441   

1,376,242  

     

5,946,018  0.99207 
22.78 2.56 126.58 8.00 7.50 

Mei 2014 
   2,818,621  

 

1,365,451  

     

5,936,854  0.99542 
22.50 2.47 130.09 8.23 7.50 

Juni 2014 
   2,877,623  

 

1,322,262  

     

5,932,511  0.99903 
22.21 2.77 134.64 8.18 7.50 

Juli 2014 
   2,902,967  

 

1,291,243  

     

5,934,073  1.00000 
21.86 2.45 135.04 8.62 7.50 

Agustus 

2014 
   2,904,714   

1,396,110  

     

6,082,640  0.97623 
21.78 2.49 129.96 8.83 7.50 

September 

2014s 
   2,971,398  

 

1,405,983  

     

6,150,274  0.99031 
21.80 2.26 131.70 8.68 7.50 

Oktober 

2014 
   2,969,553   

1,429,378  

     

6,266,436  0.97128 
22.22 2.18 130.14 8.94 7.50 

November 

2014s 
   3,001,529   

1,438,974  

     

6,342,831  0.97112 
22.34 2.21 129.27 8.81 7.75 

Desember 

2014s 
   3,005,858  

 

1,540,330  

     

6,573,331  0.93858 
22.77 2.26 124.24 7.89 7.75 

Januari 

2015 
   2,968,072   

1,538,441  

     

6,580,072  0.92447 
24.43 2.31 123.50 8.97 7.75 

Februari 

2015 
   3,009,666   

1,530,085  

     

6,641,186  0.93030 
24.67 2.23 124.75 9.11 7.50 

Maret 

2015 
   3,024,673   

1,564,134  

     

6,731,785  0.92288 
23.04 2.07 125.60 10.36 7.50 

April 

2015s 
   3,129,535   

1,581,878  

     

6,800,044  0.94891 
22.53 2.19 126.67 9.33 7.50 

Mei 2015 
   3,214,794  

 

1,571,862  

     

6,839,352  0.97199 
21.73 2.17 129.63 9.38 7.50 

Juni 2015 
   3,303,629  

 

1,499,994  

     

6,851,136  1.00000 
21.73 2.30 135.68 9.25 7.50 
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Juli 2015 
   3,294,839  

 

1,555,251  

     

6,952,072  0.98259 
21.52 2.28 132.47 9.80 7.50 

Agustus 

2015 
   3,320,284   

1,615,688  

     

7,093,481  1.00000 
20.85 2.34 130.28 9.74 7.50 

September 

2015s 
   3,333,936  

 

1,624,917  

     

7,172,173  0.99665 
20.71 2.22 129.01 9.87 7.50 

Oktober 

2015 
   3,336,044   

1,656,294  

     

7,303,448  0.97812 
20.93 2.20 127.21 10.01 7.50 

November 

2015s 
   3,372,518   

1,714,179  

     

7,418,125  0.97587 
22.08 2.15 125.64 9.69 7.50 

Desember 

2015 
   3,377,987  

 

1,857,757  

     

7,739,270  0.93734 
21.47 2.20 120.06 8.20 7.50 

Januari 

2016 
   3,325,863   

1,838,434  

     

7,788,288  0.91279 
23.48 2.32 118.56 9.08 7.25 

Februari 

2016 
   3,379,218   

1,820,282  

     

7,868,439  0.92239 
23.17 2.32 119.92 9.41 7.00 

Maret 

2016 
   3,444,067   

1,823,472  

     

7,954,880  0.93510 
22.15 2.25 121.55 9.44 6.75 

April 

2016s 
   3,546,255   

1,853,917  

     

8,044,660  0.96007 
21.22 2.35 121.55 9.51 6.75 

Mei 2016 
   3,651,904  

 

1,817,313  

     

8,089,084  0.99121 
20.54 2.16 125.03 9.60 6.75 

Juni 2016 
   3,689,925  

 

1,718,094  

     

8,124,005  1.00000 
20.22 2.18 129.35 9.18 6.50 

Juli 2016 
   3,632,843  

 

1,823,446  

     

8,427,135  0.94515 
20.31 2.21 121.32 9.97 6.50 

Agustus 

2016 
   3,643,769   

1,912,863  

     

8,589,953  0.93078 
20.24 2.11 118.96 10.99 5.25 

September 

2016s 
   3,473,147  

 

1,923,452  

     

8,603,027  0.87407 
20.72 2.45 118.63 10.47 5.00 

Oktober 

2016 
   3,467,101   

1,934,950  

     

8,713,396  0.86106 
20.71 2.47 117.86 10.49 4.75 

November 

2016s 
   3,498,449   

2,049,715  

     

8,898,650  0.85296 
20.78 2.34 116.26 10.13 4.75 

Desember 

2016 
   3,570,606  

 

2,161,305  

     

9,157,801  0.85079 
21.73 2.27 114.40 8.63 4.75 

Januari 

2017 
   3,557,539   

2,138,068  

     

9,226,820  0.84048 
23.46 2.33 113.79 9.61 4.75 

Februari 

2017 
   3,634,244   

2,152,241  

     

9,374,688  0.85003 
23.05 2.31 114.54 9.98 4.75 

Maret 

2017 
   3,681,281   

2,148,813  

     

9,423,041  0.85959 
21.53 2.29 116.98 9.94 4.75 
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April 

2017s 
   3,738,698   

2,178,736  

     

9,552,978  1.00000 
20.94 2.30 116.84 10.15 4.75 

Mei 2017 
   3,910,646  

 

2,118,305  

     

9,654,409  1.00000 
20.57 2.28 121.04 10.63 4.75 

Juni 2017 
   3,798,584  

 

2,043,835  

     

9,671,851  1.00000 
20.62 2.24 124.47 10.71 4.75 

Juli 2017 
   3,743,755  

 

2,138,190  

     

9,911,899  0.97260 
20.69 2.50 119.59 10.78 4.75 

Agustus 

2017 
   3,731,777  

 

2,206,173  

   

10,071,873  0.95480 
20.74 2.51 118.12 10.77 4.50 

September 

2017s 
   3,707,208  

 

2,260,712  

   

10,210,012  0.94023 
20.89 2.56 116.49 10.79 4.25 

Oktober 

2017 
   3,748,329   

2,274,749  

   

10,339,487  0.92943 
20.92 2.49 116.14 10.90 4.25 

November 

2017s 
   3,760,621   

2,382,233  

   

10,527,758  0.90902 
20.93 2.51 114.19 10.81 4.25 

Desember 

2017 
   3,767,877  

 

2,578,278  

   

10,840,375  0.88283 
20.81 2.55 111.12 9.68 4.25 

Januari 

2018 
   3,765,721   

2,591,857  

   

10,964,420  0.87272 
22.50 2.50 109.34 10.60 4.25 

Februari 

2018 
   3,820,475   

2,556,376  

   

11,000,009  0.87284 
20.28 2.52 110.43 11.21 4.25 

Maret 

2018 
   3,919,714   

2,577,345  

   

11,115,485  0.87373 
20.60 2.38 111.53 10.98 4.25 

April 

2018s 
   4,025,431   

2,563,760  

   

11,217,334  0.92554 
20.30 2.36 114.08 11.56 4.25 

Mei 2018 
   4,149,628  

 

2,455,334  

   

11,169,372  1.00000 
19.97 2.32 119.40 11.55 4.75 

Juni 

2018s 
   4,141,595   

2,450,099  

   

11,222,993  0.99751 
19.96 2.41 118.91 11.78 5.25 

Juli 2018 
   4,182,367  

 

2,636,851  

   

11,601,532  0.99154 
19.76 2.27 114.56 11.80 5.25 

Agustus 

2018 
   4,153,962   

2,686,351  

   

11,721,460  0.95667 
18.81 2.27 113.39 11.75 5.50 

September 

2018s 
   4,185,589  

 

2,730,760  

   

11,894,953  0.96984 
19.78 2.30 112.15 11.60 5.75 

Oktober 

2018 
   4,153,212   

2,694,404  

   

11,929,417  0.93935 
19.67 2.26 113.40 11.35 5.75 

November 

2018s 
   4,242,849   

2,863,975  

   

12,120,353  1.00000 
19.27 1.73 111.99 10.94 6.00 

Desember 

2018 
   4,086,485  

 

2,998,201  

   

12,361,734  0.98845 
19.33 1.87 111.67 9.30 6.00 
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Januari 

2019 
   3,961,619   

2,958,607  

   

12,370,123  0.98778 
20.33 2.56 111.52 8.94 6.00 

Februari 

2019 
   4,035,005   

2,911,644  

   

12,343,583  0.98990 
21.72 2.32 113.70 9.02 6.00 

Maret 

2019 
   4,140,508   

2,910,941  

   

12,409,824  0.98462 
20.19 2.36 115.50 8.71 6.00 

April 

2019s 
   4,218,223   

2,804,612  

   

12,282,518  0.99482 
19.85 2.47 118.99 8.89 6.00 

Mei 2019 
   4,218,223  

 

2,709,411  

   

12,218,936  1.00000 
21.21 2.48 122.33 8.70 6.00 

Juni 2019 
   4,341,056  

 

2,773,313  

   

12,448,034  0.98865 
19.54 2.51 120.08 8.83 6.00 

Juli 2019 
   4,398,327  

 

2,981,309  

   

12,865,415  0.95976 
19.22 2.59 117.02 8.73 5.75 

Agustus 

2019 
   4,419,986   

3,037,632  

   

13,104,848  0.94341 
19.58 2.54 116.33 8.74 5.50 

September 

2019s 
   4,550,117  

 

3,032,665  

   

13,315,433  0.93547 
19.48 2.52 116.71 8.27 5.25 

Oktober 

2019 
   4,671,493   

3,014,110  

   

13,518,527  0.92784 
19.61 2.52 117.62 8.28 5.00 

November 

2019s 
   4,791,584   

3,151,960  

   

13,892,917  0.90902 
19.27 2.27 116.09 7.92 5.00 

Desember 

2019 
   5,841,290  

 

3,202,792  

   

13,758,294  0.97246 
17.99 2.61 113.59 7.05 5.00 

Januari 

2020 
   6,030,078   

3,215,725  

   

14,155,296  0.95472 
23.28 2.23 113.27 7.50 5.00 

Februari 

2020 
   5,974,399   

3,125,463  

   

14,151,335  0.95218 
29.96 2.70 115.73 8.07 4.75 

Maret 

2020 
   6,108,146   

3,073,896  

   

14,044,856  0.96682 
26.80 2.73 117.29 8.31 4.50 

April 

2020s 
   6,165,312   

2,924,252  

   

13,634,847  1.00000 
25.96 2.62 119.72 8.94 4.50 

Mei 2020 
   6,075,285  

 

2,894,011  

   

13,546,684  1.00000 
24.80 2.56 118.81 9.15 4.50 

Juni 2020 
   6,069,374  

 

2,874,229  

   

13,607,982  1.00000 
26.34 2.22 118.15 9.14 4.25 

Juli 2020 
   5,199,269  

 

2,985,284  

   

13,767,111  0.93924 
31.10 2.39 116.99 9.27 4.00 

Agustus 

2020 
   5,317,978   

2,965,623  

   

13,802,179  1.00000 
32.38 2.45 116.89 9.25 4.00 

September 

2020s 
   5,493,036  

 

2,998,296  

   

14,006,575  1.00000 
31.29 2.56 116.24 8.60 4.00 
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Oktober 

2020 
   5,426,163   

3,049,287  

   

14,159,661  0.98367 
31.41 2.39 114.46 8.67 4.00 

November 

2020s 
   5,523,572   

3,153,315  

   

14,554,173  0.96797 
33.26 2.30 112.33 8.23 3.75 

Desember 

2020 
   5,469,397  

 

3,371,706  

   

14,950,456  0.93502 
28.60 2.01 108.78 7.24 3.75 

Januari 

2021 
   5,478,411   

3,262,445  

   

14,949,837  0.93576 
24.61 1.93 108.27 7.70 3.75 

Februari 

2021 
   5,528,870   

3,174,064  

   

14,987,780  0.95052 
23.73 1.83 109.20 7.86 3.50 

Maret 

2021 
   5,617,969   

3,103,830  

   

14,936,557  0.98713 
23.98 1.81 111.34 8.07 3.50 

April 

2021s 
   5,613,193   

3,060,700  

   

14,906,760  1.00000 
22.72 1.81 113.12 8.11 3.50 

Mei 2021 
   5,596,770  

 

3,211,898  

   

15,115,748  0.95073 
22.96 1.84 110.08 8.38 3.50 

Juni 2021 
   5,721,866  

 

3,346,340  

   

15,347,678  0.95237 
22.05 1.84 108.43 8.21 3.50 

Juli 2021 
   5,846,754  

 

3,410,360  

   

15,507,869  0.96401 
22.84 1.76 107.51 8.45 3.50 

Agustus 

2021 
   5,877,783   

3,479,945  

   

15,730,714  0.95561 
23.02 1.79 106.17 8.37 3.50 

September 

2021s 
   6,001,367  

 

3,497,314  

   

16,006,572  0.95973 
23.44 1.75 106.20 8.24 3.50 

Oktober 

2021 
   6,055,966   

3,525,969  

   

16,221,976  0.95596 
23.57 1.91 106.27 7.73 3.50 

November 

2021s 
   6,106,847   

3,642,626  

   

16,477,158  0.94939 
23.51 1.82 105.28 7.81 3.50 

Desember 

2021 
   6,273,086  

 

3,897,543  

   

17,059,911  0.94294 
23.79 1.73 103.38 6.95 3.50 

Januari 

2022 
   6,307,347   

3,798,043  

   

17,126,398  0.94461 
25.14 1.99 103.85 7.25 3.50 

Februari 

2022 
   6,483,435   

3,669,949  

   

17,056,688  0.97600 
25.93 1.79 106.88 7.27 3.50 

Maret 

2022 
   6,683,189   

3,636,864  

   

17,179,905  1.00000 
24.09 1.74 108.98 7.05 3.50 

April 

2022s 
   6,869,824   

3,636,368  

   

17,287,899  1.00000 
23.92 1.63 110.08 7.19 3.50 

Mei 2022 
   6,850,644  

 

3,718,907  

   

17,552,235  0.98494 
23.35 1.65 108.55 7.58 3.50 

Juni 2022 
   6,830,392  

 

3,668,321  

   

17,714,767  0.99129 
23.52 1.67 109.90 7.26 3.50 
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Juli 2022 
   7,093,048  

 

3,822,769  

   

18,194,104  0.96683 
23.30 1.78 108.43 7.20 3.50 

Agustus 

2022 
   7,246,585   

3,850,559  

   

18,408,500  0.96689 
24.00 1.75 109.09 7.10 3.75 

September 

2022s 
   7,737,918  

 

3,892,040  

   

18,965,560  0.97489 
23.74 1.82 109.61 6.87 4.25 

Oktober 

2022 
   7,934,904   

3,953,809  

   

19,253,397  0.97295 
24.95 1.80 109.29 6.00 4.75 

November 

2022s 
   8,097,009   

4,096,787  

   

19,554,178  0.96922 
23.84 1.83 108.85 6.67 5.25 

Desember 

2022 
   8,249,811  

 

4,344,560  

   

20,156,900  0.95052 
24.42 1.92 107.45 5.91 5.50 

Januari 

2023 
   8,422,988   

4,160,201  

   

20,187,877  0.96070 
23.86 2.62 107.68 6.46 5.75 

Februari 

2023 
   8,485,917   

4,174,011  

   

20,272,413  0.96090 
24.66 2.52 110.01 6.95 5.75 

Maret 

2023 
   8,853,390   

4,125,471  

   

20,307,562  0.98378 
22.78 1.70 112.88 7.12 5.75 

April 

2023s 
   9,002,727   

4,065,859  

   

20,283,356  0.99567 
22.50 1.82 113.03 7.71 5.75 

Mei 2023 
   9,378,485  

 

4,130,280  

   

20,690,474  1.00000 
24.76 2.04 112.96 7.69 5.75 

Juni 2023 
   9,401,681  

 

4,064,048  

   

20,852,537  1.00000 
23.86 2.10 114.85 7.48 5.75 

Juli 2023 
   9,427,014  

 

4,242,771  

   

21,246,941  0.98456 
21.73 1.88 113.82 7.37 5.75 

Agustus 

2023 
   9,547,446   

4,256,771  

   

21,623,281  0.99563 
23.23 1.84 114.52 7.58 5.75 

September 

2023s 
   9,631,087  

 

4,322,710  

   

21,959,664  1.00000 
28.12 2.18 114.59 7.45 5.75 

Oktober 

2023 
   9,752,768   

4,494,223  

   

22,451,357  1.00000 
22.51 2.22 113.35 7.68 6.00 

November 

2023s 
   9,682,081   

4,647,601  

   

22,773,547  0.97125 
31.87 2.20 113.11 7.74 6.00 

Desember 

2023 
   9,769,759  

 

4,991,209  

   

23,177,364  1.00000 
23.21 2.05 111.50 6.49 6.00 
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Lampiran 2. Input dan Output Slack 

Bulan 

Input Slacks Output Slacks 

Tabungan Total Aset 
Pembiayaan 

UMKM 

Januari 2014 0.00000 0.00000 0.00000 

Februari 2014 27772.55591 0.00000 0.00000 

Maret 2014 54564.44932 0.00000 0.00000 

April 2014s 58570.94532 0.00000 0.00000 

Mei 2014 57180.35910 0.00000 0.00000 

Juni 2014 26495.12216 0.00000 0.00000 

Juli 2014 0.00000 0.00000 0.00000 

Agustus 2014 70774.92585 0.00000 0.00000 

September 

2014s 65468.09669 0.00000 0.00000 

Oktober 2014 62394.52587 0.00000 0.00000 

November 

2014s 54825.32743 0.00000 0.00000 

Desember 

2014s 100867.48038 0.00000 0.00000 

Januari 2015 97081.35283 0.00000 0.00000 

Februari 2015 76602.75246 0.00000 0.00000 

Maret 2015 88857.18895 0.00000 0.00000 

April 2015s 91777.94719 0.00000 0.00000 

Mei 2015 74129.71145 0.00000 0.00000 

Juni 2015 0.00000 0.00000 0.00000 

Juli 2015 32755.42168 0.00000 0.00000 

Agustus 2015 0.00000 0.00000 0.00000 

September 

2015s 0.00000 16589.93834 0.00000 

Oktober 2015 0.00000 6229.69464 0.00000 

November 

2015s 42651.95861 0.00000 0.00000 

Desember 

2015 109681.59967 0.00000 0.00000 

Januari 2016 60861.89609 0.00000 0.00000 

Februari 2016 46997.95992 0.00000 0.00000 

Maret 2016 55140.26015 0.00000 0.00000 

April 2016s 101605.59072 0.00000 0.00000 

Mei 2016 93783.86580 0.00000 0.00000 

Juni 2016 0.00000 0.00000 0.00000 

Juli 2016 21141.24889 0.00000 0.00000 
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Agustus 2016 75141.08344 0.00000 0.00000 

September 

2016s 23194.41222 0.00000 0.00000 

Oktober 2016 9753.61898 0.00000 0.00000 

November 

2016s 83276.74311 0.00000 0.00000 

Desember 

2016 153776.53855 0.00000 0.00000 

Januari 2017 115578.36832 0.00000 0.00000 

Februari 2017 126802.67070 0.00000 0.00000 

Maret 2017 131388.54823 0.00000 0.00000 

April 2017s 0.00000 0.00000 0.00000 

Mei 2017 0.00000 0.00000 0.00000 

Juni 2017 0.00000 0.00000 0.00000 

Juli 2017 0.00000 0.00000 38948.86126 

Agustus 2017 0.00000 0.00000 39004.95269 

September 

2017s 0.00000 0.00000 55079.03735 

Oktober 2017 0.00000 0.00000 19009.37521 

November 

2017s 0.00000 0.00000 0.00000 

Desember 

2017 107695.88108 0.00000 0.00000 

Januari 2018 92738.49039 0.00000 0.00000 

Februari 2018 81304.69114 0.00000 0.00000 

Maret 2018 120801.15858 0.00000 0.00000 

April 2018s 92672.05896 0.00000 0.00000 

Mei 2018 0.00000 0.00000 0.00000 

Juni 2018s 0.00000 76631.12499 0.00000 

Juli 2018 15688.93993 0.00000 0.00000 

Agustus 2018 95622.57389 0.00000 0.00000 

September 

2018s 35433.65931 0.00000 0.00000 

Oktober 2018 59951.76351 0.00000 0.00000 

November 

2018s 0.00000 0.00000 0.00000 

Desember 

2018 254155.93439 0.00000 131738.00000 

Januari 2019 213036.05911 0.00000 256604.00000 

Februari 2019 172830.86533 0.00000 183218.00000 

Maret 2019 156753.88508 0.00000 77715.00000 

April 2019s 80682.57306 0.00000 0.00000 
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Mei 2019 0.00000 0.00000 0.00000 

Juni 2019 20216.85670 0.00000 0.00000 

Juli 2019 134025.77629 0.00000 0.00000 

Agustus 2019 136252.84617 0.00000 0.00000 

September 

2019s 94574.20459 0.00000 0.00000 

Oktober 2019 42139.68224 0.00000 0.00000 

November 

2019s 98774.10784 0.00000 0.00000 

Desember 

2019 243834.70146 0.00000 0.00000 

Januari 2020 180603.84337 0.00000 0.00000 

Februari 2020 92006.53900 0.00000 0.00000 

Maret 2020 66858.48828 0.00000 0.00000 

April 2020s 0.00000 0.00000 0.00000 

Mei 2020 0.00000 0.00000 0.00000 

Juni 2020 0.00000 0.00000 0.00000 

Juli 2020 0.00000 0.00000 0.00000 

Agustus 2020 0.00000 0.00000 0.00000 

September 

2020s 0.00000 0.00000 0.00000 

Oktober 2020 13690.52462 0.00000 0.00000 

November 

2020s 37632.48744 0.00000 0.00000 

Desember 

2020 158728.31769 0.00000 0.00000 

Januari 2021 57307.78268 0.00000 0.00000 

Februari 2021 0.00000 0.00000 0.00000 

Maret 2021 0.00000 0.00000 0.00000 

April 2021s 0.00000 0.00000 0.00000 

Mei 2021 0.00000 0.00000 0.00000 

Juni 2021 65889.71340 0.00000 0.00000 

Juli 2021 99531.49807 0.00000 0.00000 

Agustus 2021 120742.43659 0.00000 0.00000 

September 

2021s 85431.38168 0.00000 0.00000 

Oktober 2021 70346.11044 0.00000 0.00000 

November 

2021s 130628.27132 0.00000 0.00000 

Desember 

2021 258315.29183 0.00000 0.00000 

Januari 2022 152465.75473 0.00000 0.00000 
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Februari 2022 52176.16715 0.00000 0.00000 

Maret 2022 0.00000 0.00000 0.00000 

April 2022s 0.00000 0.00000 0.00000 

Mei 2022 26532.40023 0.00000 19180.00000 

Juni 2022 0.00000 272563.08777 39432.00000 

Juli 2022 15663.21931 0.00000 0.00000 

Agustus 2022 12503.92216 0.00000 0.00000 

September 

2022s 0.00000 0.00000 0.00000 

Oktober 2022 775.63343 0.00000 0.00000 

November 

2022s 92722.58332 0.00000 0.00000 

Desember 

2022 221545.19451 0.00000 0.00000 

Januari 2023 54548.05952 0.00000 0.00000 

Februari 2023 56277.86027 0.00000 0.00000 

Maret 2023 31677.89307 0.00000 0.00000 

April 2023s 0.00000 0.00000 0.00000 

Mei 2023 0.00000 0.00000 0.00000 

Juni 2023 0.00000 0.00000 0.00000 

Juli 2023 0.00000 0.00000 0.00000 

Agustus 2023 0.00000 0.00000 0.00000 

September 

2023s 0.00000 0.00000 0.00000 

Oktober 2023 0.00000 0.00000 0.00000 

November 

2023s 88491.52333 0.00000 0.00000 

Desember 

2023 0.00000 0.00000 0.00000 
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Lampiran 3. Berita Acara Ketua Penguji 
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Lampiran 4. Berita Acara Anggota Penguji 
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Lampiran 5. Berita Acara Dosen Pembimbing 
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Lampiran 6. Bukti Konsultasi 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Bebas Plagiarisme 
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Lampiran 8. Hasil Cek Plagiarisme 
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BIODATA PENELITI 

Nama Lengkap  : Ratih Nur Cahyati 

Tempat, Tanggal Lahir : Pasuruan, 19 Juni 2003 

Alamat Asal   : Dsn. Payak, Ds. Candiwates, Kec. Prigen, Kab.  

Pasuruan Jawa Timur 

Alamat Kos   : Jl. Sunan Ampel 1 No. 25, Lowokwaru Malang 

Telepon/HP   : 081230993280 

E-mail    : ratihnur196@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

2007-2009   : TK PGRI 3 Candiwates 

2009-2015   : SD Negeri 1 Candiwates 

2015-2018   : SMP Negeri 1 Pandaan 

2018-2021   : SMA Negeri 1 Purwosari 

2021-2025   :Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi  

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik  

Ibrahim Malang 

 

Pendidikan Non Formal 

2021-2022   : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN  

Malang 

2022-2023   : English Language Center UIN Malang 

 

Pengalaman Organisasi 

• Anggota Eldinar Finance House 2022-2023 

 

Aktivitas dan Pelatihan 

• Moderator Manifest Law Festival Universitas Brawijaya 2023 

• Peserta webinar Galeri Investasi UIN Malang 2022 

• Peserta webinar prodi Perbankan Syariah UIN Malang 2022 

• Volunteer Unitalk 4  

mailto:ratihnur196@gmail.com
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• Panitia webinar Eldinar UIN Malang 2022 

• Peserta Wbinar Laboratoriun Perbankan Syariah 2022 

 

 

 

Malang, 19 Februari 2025 

 

 

      Ratih Nur Cahyati 

 


